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ABSTRAK

Sitti Jusmiah R
KETERLIBATAN ANAK MEMBANTU PEKERJAAN ORANG
TUA DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI BE-
LAJAR DI MADRASAH TSANAWIYAH ALMUNAWWARAH
KABUFATEN BARRU
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Skripsi ini membahas masalah pengaruh keterlibatan
anak dalam membantu pekerjaan orang tua terhadap prestasi
belajar di Madrasah Tsanawivah Almunawwarah Fabupaten

Barru dengan suatu maksud untuk mengetahui sejauhmana
keterlibatan anak dalam membantu pekerjaan orang tua dan
bagaimana pengaruh-nya terhadap prestasi belajar di

Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru.

Untuk mencapai maksud tersebut dilakukan pengumpul-
an data dengan mengagunakan metode obssrvasi,., wawancara,
angket dan dokumentasi. Data vang terkumpul, diolah dan
dianalisis dengan menggunakan teknik induktif, deduktif
dan  komparatif sehingga diperoleh hasil, bahwa terhadap
sejumlah 78 orang siswa Madrasah Tsanawivah Almunawwarah
kKabupaten Earru, terdapat 75 % atau sebanyak 58 Lrang
siswa yang terlibat dalam membantu pekerjaan orang tuanva,
sesual dengan mata pencaharian orang tuanva masing-masing
yang meliputi pedagang, petani, nelayan, peternak, tukang
kayu/pandai besi, serta tukang becang dan tukang batu. Hal
ini merupakan faktor penyebab gangguan belajar sebagian
besar siswa.

Frestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawivah
Almunawwarah Kabupaten Barru berada pada nilai rata—-rata 7
(tujuh), suatu tingkat prestasi vang belum maksimal. Hal
ini disebabkan baik oleh faktor intermal siswa berupa
faktor jasmaniah, psikologis dan kelelahan anak MALLPLN
faktor eksternal siswa berupa faktor keluarga sekolah dan
masyarakat. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
tersebut, dilakukan upaya-upaya berupa bimbingan belajar
dan mengubah lingkungan ke arah vang bersifat edukatif.

Keterlibatan anak dalam membantu pekerjaan orang
tua, turut mempengaruhi prestasi belajar siswa Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru dengan tidak
tercapainya tingkat prestasi belajar siswa vyang optimal
sebagaimana tujuan pendidikan vang diharapkan.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan vyang wmenjadi tanggung jawab bersama
antara orang tua, pemerintah dan masyarakat, berlangsung
melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan sekolah dan
Jalur pendidikan luar sekolah dengan suatu tujuan, bahwa:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaity manusia vyang beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan

Jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan

kebangsaan.

Pada tujuan pendidikan nasional vang dikemukakan
di atas, nampak dengan jelas bahwa untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhbnya, terutama manusia yang beriman dan bertagqwa
serta berbudi pekerti luhur, sesunggubnya dapat dicapai
melalui pendidikan agama Islam, karena pendidikan agama
Islam vyang merupakan subsistem pendidikan nasional,
memegang peranan penting dalam meningkatkan keimanan,

lDepartemen Perdidikan dan Kebudayaan RI., Undang-
undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pelaksanaannya, (cet. IV, Jakarta: Sinar Grafika, 1993),
h- 8.
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pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertagwa kepada Allah Swt serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.2

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam
tersebut, maka pemerintah melakukan suatu usaha pengi-
ntegrasian pendidikan agama dan pendidikan umum ke dalam
Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini dimaksudkan, bahwa:

Fendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dengan
pendidikan Nasional. Pendidikan Islam telah merupakan
bagian integral yang tak terpisahkan dari pendidikan
nasional.”

Sebagai bahagian integral dari Sicstem Fendidikan
Nasional, maka pendidikan agama Islam juga berlangsung
melalui jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan
luar sekolah vyang diarahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara nasiénal.

Pendidikan agama Islam yang mendapat tempat dalam

Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana dinyatakan di

atas, memberi makna tersendiri dalam upayas mewujudkan

ZH. Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di
Sekalah, {(Ujungpandang: Yayasan Ahkam, 19946), h. 30.

QDEpartemen Agama RI., Sejarah Pendidikan Islam di
Indonesiz, (Jakarta: Froyek Pembinaan Prasarana dan
Sarana Pérguruan Tinggi Agama/IAIN di Jakarta Departemen
Agama, 19846), h. 25.
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persatuan dan kesatuan nasional. Hal ini dinyatakan dalam
penjelasan Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentanag

Sistem Pendidikan Nasional sebagal berikut:

Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat
iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik
yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.

Usaha yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan
mutu pendidikan Islam tersebut, telah membawa pengaruh
terhadap perkembangan pendidikan Islam di Indonesia, baik
sebagai lembaga pendidikan Islam, maupun sebagai salah
satu mata pelajaran pokok di sekolah-sekolah umum. Selain
itu, Jjuga diajarkan mata pelajaran umum pada wmadrasah-
madrasah vyang dikelola oleh Departemen Agama. Hal ini
dimaksudkan untuk memberi bekal kepada peserta didik yang
beragama Islam, sebagaimana yang dapat dipahami dari
suatu pernyataan vyang dikemukakan oleh H.A. Timur

Diaelani, MA., bahwa:

Felajaran yang dalam kurikulum terkelompok dalam mata
pelajaran  umum itu, sebenarnya perlu pula diketahui
dan dipahami cleh orang Islam, untuk dapat
melaksanakan perintah Allah SWT.

4Departemen Fendidikan dan Kebudayaan Rl., @p.
cit., h. 41-32,

.

“H.A. Timur Djaelani, Peningiatan Mutuw Pendidikan
dan FPembangunan FPerguruan Agams, (Jakarta: Dermaqga,
1980), h. 7t.



Berdasarkan pernyataan di atas, maka peranan
Madrasah Tsanawiyah menjadi penting dalam wmeningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa
terhadap Allah Swt., baik sebagai individu, anggota
masyarakat, maupun sebagai warga negara yang baik.

Berkaitan dengan ittu, maka Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Rarru sebagai salah satu lembaga
pendidikan telah berperan secara aktif dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia melalui peningkatan
proses dan hasil belajar siswanya.

Upaya meningkatkan proses dan hasil belajar cicwa
pada Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah telah membawa hasil
yang cukup memnggembirakan, walauvpun masih ditemui
beberapa kendala, seperti terlibatnya sejumlah sjiswa
dalam membantu pekerjaan orang tua.

Untuk itu, menjadi penting diteliti 1lebih jauh
tentang keterlibatan anak membantu pekerjaan orang tua
dan  pengaruhnya terhadap prestasi belajar di Madrasah

Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Rarru.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

"

Penelitian tentang keterlibatan anak membantu

pekeriaan orang tua dan pengarubnya terhadap prestasi

belajar, mengandung berbagai masalah. Mengingat luasnya



masalah vyang ada, maka penulis melakukan pembatasan
dengan rumusan berdasarkan suatu pandangan, bahwa:

Sebuah masalah yang dirumuskan terlalu umum dan luas
tidak pernah dapat dipakai sebagai masalah peneliti-
an, oleh karena itu tidak pernah jelas batas—-batas
masalah itu.

Selain itu, masalah vyang dipilih harus pula
mempunyai nilai fisibilitas, yaitu yang dapat dipecahkan
sehingga dalam suatu masalah terkandung beberapa hal

sebagai berikut:

a. Data dan metode untuk memecahkan maszalah itu harus
tersedia

b. Biaya untuk memecahkan masalah secara relatif
harus dalam batas-—batas kemampuan

c. Waktu untuk memecahkan masalah harus wajar

d. Administrasi dan sponsor harus kuat

€. Tidak bertentangan dengan hukum adat.’

Berdasarkan pandangan sebagaimana tertera pada
penjelasan di atas, maka dalam memilih masalah melalui
penelitian, perlu mempertimbangkan berbagai hal yang
antara lain dikemukakan dalam suatu penjelasan sebagai
berikut:

Pemilihan suatu masalah yang akan diteliti juga
hendaknya mempertimbangkan kemampuan penelitiannya,
terutama kecsesuaiannya dengan bidang keahliannya.
Kemampuan lain juga perlu diperhitungkan seperti

biaya, alat dan waktu. Penelitian membutuhkan
landasan-landasan teoritis yang kuat, tersedianya

é“l.-wlinEu"rn::- Surakhmad, FPenganisr Fenelitian Iimiah,
(Bandung: Tarsito, 1982), h. 3&.

’Moh. Nasir, Metode Penclitian, (dakarta: Ghalia
Indonesia, 1985), h. &3.




buku—-buku sumber yang sesuai, juga hendaknya menjadi
bahan pertimbangan dalam pemilihan masalah. '

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka skripsi
yang berijudul keterlibatan anak membantu pekerjaan

orang tua dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar

di Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru
ini, membahas berbagasil ma=salah tentang bagaimana
pengaruh keterlibatan siswa Madrasah Tsanawiyah

Almunawwarah Kabupaten Barru dalam membantu pekerjaan
orang tua terhadap prestasi belajar dengan permasalahan
pokok, yaitu bagaimana keterlibatan anak membantu
pekerjaan orang tua dan pengaruhnya terhadap prestasi
belajar di Madrasah Teanawiyah Almunawwarah Kabupaten
Barru. Berdasarkan permasalahan pokok vyang dikemukakan
di atas, perlu dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai
berikut:
1. Sejauhmana keterlibatan =siswa HMadracsah Tsanawivyah
CAlmunawwarah Kabupaten Barru dalam membantu  pekerjaan

@

arang tua

2. BRagaimana Frestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah

Almunawwarah Kabupaten Barru ?

.

B8ine 1. Amirman Yousda, dkk., Peneiitian dan
Statistik FPendidikan, (cet. I, Jakarta: Bumi Aksara,
1993, he 3.
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C. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan pokok di atas, maka perlu
dikemukakan hipotesis, bahwa keterlibatan anak dalam
membantu pekerjaan orang tua turut mempengaruhi  prestasi
belajar 'di  Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten
Barru seperti yang dapat dilihat pada tingkat pengetahu-
an, sikap dan ketefampilan yvang dimiliki para siswa.
Selain itu, keterlibatan anak dalam membantu pekerjaan
orang tua, nampak dalam berbagai kegiatan, sesuai dengan
pekerjaan orang tua mereka.

Disinyalir, bahwa masih ada sebagian orang tua di
Kelurahan Tanete Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Rarru
yang menganggap, bahwa anak perlu dilibatkan dalam
membantu pekerjaannya sehingga dapat menambah penghasilan
rumah tangga. Karena itu, terdapat sejumlah anak vyang
belum mencapai tingkat prestasi secara maksimal yang pada
umumnya disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor vyang
bersumber dari dalam divri anak dan faktor yang bersumber
dari luar diri anak, seperti pengaruh orang tua dalam

melibatkan anak membantu pekerjaannya.

D. Pengertian Judul

.

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekaburan

sehubungan dengan pembahasan skripsi ini, maka pada




bagian ini penulis memberi batasan pengertian terhadap
rangkaian kata atau kalimat yang terdapat pada judul
dengan rincian sebagai berikut.

Anak merupakan turunan kedua vyang dapat pula ber-
arti orang yang termasuk dalam sesuatu golongan pekerjaan
seperti keluarga dan sebagainya.9 Adapun  anak yang
dimaksud dalam skripsi ini ialah sicswa vang sedang
mengikuti proses pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru dan terlibat dalam membantu
pekerjaan orang tua mereka.

Prestasi belajar merupakan rangkaian kata yang
dapat diartikan, bahwa prestasi adalah hasil yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan dan Sebagainya),lo
sedangkan belajar merupakan suatu proses yang melibatkan
berbagai unsur  yang mengandung pengertian sebagai

berikut:

Froses belajar dapat diartikan sebagai "suatu
aktivitas psikis/mental vyang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan vyang menghasilkan
perubahan—perubahar dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai dan sikap. Perubahan itu relatif
konstan dan berbekas.

t?I.\I.J.S. Foerwadarminta, Kamus Umum EBahasa Indo-
nesia, (Cet. VII, Jakarta: Balai FPustaka, 1984), h. 38.

107pig., h. 7e8.

Unoehi Nasution, Materi FPohak Psikoclogi
Pendidikan, {Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
kKelembagaan Agama Islam dan Universitacs Terbuka, 19919 .
h. 34.



Frestasi belajar yang dimaksudkan dalam skripsi
ini 1ialah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah

Almunawwarah Kabupaten Barru.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Fenelitian tentang keterlibatan anak dalam
membantu pekerjaan orang tua dan pengaruhnya terhadap
prestasi belajar di Madrasah Tsanawiyah Almunagqgarah
Kabupaten Barru, mencakup penelitian tentang Madrasah
Tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan Islam, keterlibatan
siswa dalam membantu pekerjaan orang tuanya dan tingkat
prestasi belajar yang dipercleh siswa Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru.

Selain itu, penelitian vyang dilakukan untuk
menyusun skripsi ini, juga mencakup pengaruh keterlibatan
siswa dalam membantu pekerjaan orang tua mereka terhadap
prestasi belajar siswa pada Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Rarru.

Dengan demikian, maka penelitian ini telah meng-—
ungkapkan data tentang prestasi belajar siswa di Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barvu vyang terlibat

dalam pekerjaan orang tuanvya.
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F. Metode Penelitian

Rerangkat dari permasalahan pokok yang diajukan
dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh keter-—
libatan anak dalam membantu pekerjaan orang tua terhadap
prestasi belajar di Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru, maka pada gilirannya digunakan berbagai
metode penelitian yang secara garis besarnya meliputi;
populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur

pengumpulan data dan teknik analisis data.

1. Populasi dan Sampel
Dalam suatu penelitian, metode merupakan alat vang
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah dan menganalisis
data, baik yang bersifat kuantitatif maupun yvang bersifat
kualitatif. Khusus untuk pengumpulan data penulis
menggunakan teknik populasi  dan sampling. Adapun
pengertian populasi dan sampel, dapat dikemukakan sebagai

berikut:

Populasi atauw universe adalah keseluruhan obyek vyang
diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai
maupun hal-hal yang terjadi. Sedangkan sampel_ adalah
sebagian dari populasi yang akan diselidiki.

[

121ne 1. Amirman Yousda, dkk., Penelitian dan
Statistik Pendidikan, Cet. I, (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h. 134.
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Dalam suatu penelitian, populasi memiliki sifat
yang leﬁih luas dari sampel, sebagaimana yang dapat
dipahami dari suatu penjelasan vang dikemukakan oleh
Dr. Nana Sudjana dan Dr. Ibrahim. MA. . bahwa:

Fopulasi maknanya berkaitan dengan elemen, yakni unit
tempat diperolebnya Informasi. Elemen tersebut dapat
hergpa individu,. keluarga, rumah tanggg, kglaTgok
sosial, sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain.

Populasi dan sampel merupakan dua hal yang terkait
dalam suatu penelitian, karena populasi meliputi
keseluruhan subyek, sedangkan sampel wmerupakan bagian
atau wakil dari populasi yang diteliti.l®

Baik populasi maupun sampel, perlu digunakan dalam
mengumpulkan data atau informasi dari sumber—sumber yang
dapat dijamin kebenararnya, karena data atau informasi
yang benar akan menunjang hasil penelitian yang akurat,
seperti yang dijelaskan oleh Dr. Nana Sudjana dan
Dr. Ibrahim, MA., bahwa:

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi dari
sumber-sumber yang dapat dipercaya, agar data dan

informasi tersebut dapat digunakan untuk menjawab
masalah penelitian atau untuk menguiji hipotesis.

13Nana Sudjana, dkk. Penelitian dan Penilaian
Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 84.

14Lihat: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek, Cet. IX, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1993), h. 102-104.

1SNana Sudjana, dkk., op. cit., h. 8I.



Sehubungan dengan penelitian dan pembahasan
skripsi i 5 maka populasi penelitian meliputi
keseluruhan siswa yang sedang mengikuti pendidikan dan
pengajaran di Madrasah Tsanawiyah &lmunawwarah Kabupaten
Barru vyang terdiri dari kelas II sebanyak I2 orang dan
kelas III sebanyak 20 orang, sehingga populasi  berjumlah
52 orang.

Dari jumlah populasi tersebut di atas, diambil
sebanyak 20 orang siswa di antaranya sebagai sampel,
masing-masing 10 orang siswa kelas II dan 10 orang siswa
kelas 111, sedangkan kelas I dipandang belum layak untuk
dijadikan sampel dengan suatu pertimbangan, babwa mereka
belum mengikuti pendidikan dan pengajaran secara sempurna
selama satu tahun.

Berdasarkan penentuan jumlah sampel di atas, maka
terdapat pula 10 orang siswa yang terlibat dalam membantu
pekerjaan orang tuanya dan 10 orang siswa vyang tidak
terlibat dalam membantu pekerjaan orang tuanya. Hal ini
dimaksudkan untuk dapat mengungkapkan data vyang lebih
akurat sehubungan dengan prestasi belajar siswa pada
Madrasah Tsanawivah Almunawwarah Kabupaten ERarru.

Adapun teknik sampling vyang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah_teknik purposive sampling
atau sampel bertujuan vyvang dilakukan dengan cara

mengambil subyek berdasarkan atas adanya tujuan tertentu,



yaitu untuk mengungkapkan data tentang pengaruh
keterlibatan anak dalam membantu pekerjaan orang tua
terhadap prestasi belajar di Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru. Sebagaimana penelitian pada
umumnya, teknik ini dilakukan karena adanya keterbatasan
waktu, tenaga dan dana.l®

Berdasarkan penentuan jumlah sampel tersebut, maka
selain penggunaan teknik purposive sampl ing juga
digunakan teknik quota sampling, yaitu suatu teknik yang
dilakukan dengan mendasarkan diri pada jumlah yang sudah

ditentukan.17

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dikemukakan,
bahwa populasi penelitian ini berjumlah 52 orang dan dari
jumlah tersebut, terdapat 20 orang atau 38,007 % di
antaranya diambil sebagai sampel dengan menggunakan
teknik purposive sampling atau sampel bertujuan yang
dilakukan dengan cara mengambil subyek berdasarkan atas
adanya tujuan tertentu dan teknik gquots sampling yang
dilakukan dengan mendasarkan diri pada jumlah yang sudah
ditentukan. Dengan demikian, maka populasi dan sampel
merupakan salah satu-teknik penelitian vyang digunakan

sehubungan dengan pembahasan skripsi ini.

168uharsimi arikinto, ep. cit., h. 1413,

17 1bid. , h. 114,




13

2. Instrumen Penelitian
Instumen sebagai alat pengumpul data, juga dipan-
dang penting untuk dipergunakan dalam suatu penelitian.

Pernyataan ini didasarkan pada suatu pandangan, bahwa:

Keberhasilan penelitian banvyak ditentukan oleh
instrumen yang digunakan, sebab data vang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah dan

menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.

Selain diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan menguji hipotesis, instrumen penelitian
dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat kualitas data
yang diperoleh melalui penelitian lapangan, seperti vyang
dapat dipahami dari suatu penjelasan, bahwa:

Instrumen merupakan  komponen kunci dalam suatu
penelitian. Mutu instrumen menentukan mutu data yang
digunakan dalam penelitian, sedangkan data wmerupakan
dasar kebenaran empiris dari kesimpulan atau penemuan
penelitian itu.

Untuk mencapai tingkat kualitas data yanag
diperoleh wmelalui penelitian lapangan, maka terdapat
berbagai Jjenis instrumen yang dapat digunakan, seperti
tes, wawancara dan kuesioner, daftar inventory, skala

; . . PO
pengukuran, observasi dan sosiometri.

Berkaitan dengan penyusunan skripsi A, diguna-

kan beberapa jenis instrumen vyang seperti observasi,

18nana Sudiana, dkk., ap. cit., h. 97.

1qlne I. Amirman Yousda, dkk., op. cit., h. 52.

EONana Sudjana, dkk., op. cit., h. 99.



wawancara, angket dan daftar inventory atau dokumentasi.
Dengan instrumen ﬁenelitian tersebut, peneliti dapat
secara langsung mengamati penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran dan mengumpulkan data sehubungan dengan
pengaruh keterlibatan anak dalam membantu pekerjaan arang

tua di Madrasah Tsanawivah Almunawwarah Kabupaten BRarru.

3. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam rangka pelaksanaan penelitian, terdapat

sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti, seperti
pembuatan rancangan penelitian, pelaksanaan penelitian
dan pembuatan laporan penelitian. Felaksanaan penelitian
dengan proses seperti ini, didasarkan pada suatu pandang-—
an, bahwa suatu penelitian akan senantiasa melalui
prosedur atau langkah-langkah sebagai berikut:

. Memilih masalah.

- Studi pendahuluan.

1
2
3. Merumuskan masalah.

4. Merumuskan anggapan dasar.
4.

)

-

L

a. Merumuskan hipotesic.

- Memilih pendekatan.
6. Menentukan variabel.
7. Menentukan dan menyusun instrumen.
8. Mengumpulkan data.
9. Analisis data.
10. Menarik kesimpul

mn.
11. Menulis laporan. i

a
2

Sebagai penjabaran dari pada prosedur penelitian

sebagaimana tersebut di atas, 'dilakukan pembatasan sesuai

21Suharsimi Arikunto, ap. cit., h. 14-15,
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dengan kebutuhan dan jenis penelitian dan pembahasan
skripsi ini, sehingga dilakukan penelitian dengan suatu
prosedur yang meliputi; pemilihan, perumusan masalah dan
hipotesis vyang dituangkan dalam perencanaan penelitian
atau draft skripsi, perumusan anggapan dasar vyang di-
tuangkan dalam tinjauan kepustakaan, pemilihan pendekat-
an, penentuan sumber data dan instrumen, pengumpulan dan
analisis data yang dituangkan dalam metode penelitian,
serta penarikan kesimpulan dan penulisan laporan vyang

dituangkan dalam hasil penelitian dan penutup.

a. Pelaksanaan Penelitian

Sehubungan dengan penelitian dan pembahasan
skripsi ini, maka data yang dapat dijaring diperoleh
melalui penelitian kepustakaan (1ibrary resesrch) dan

penelitian lapangan (field research). Karena itu, diguna-
kan berbagai metode penelitian yang disesuaikan dengan
sumber data yang ada dan sifat penelitian itu sendiri,
yaitu studi kasus (diraasat al-haalah) dengan membahas
kenyataan atau kejadian vyang terdapat pada obyek

o ’ " o
penelitian dengan uraian secara mendetail dan mendalam.=<<

““lihat: Institut Agama Islam Negeri Alauddin,
Pedoman Penulisan Karva Ilmiah (Skripsi, Tesis dan
Disertasi), (Edisi Revisi, Ujungpandang: IAIN Alauddin,
19959 - he 11,



b. Pendekatan Penelitian

Berangkat dari permasalahan pokok yang diajukan
dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh  keter-
libatan anak dalam membantu pekerjaan orang tua terhadap
prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah,
maka pada gilirannya digunakan dua jenis pendekatan,
yaitu pendekatan kependidikan dan pendekatan psikologis.

Pendekatan kependidikan dimaksudkan untuk dapat
mengungkapkan data yang berhubungan dengan penyelenggara-—
an  pendidikan dan pengajaran pada Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru, sedangkan pendekatan psiko-
logis dimaksudkan untuk dapat mengungkapkan data tentang
keadaan anak didik dalam belajar dan berbagai faktor yang
mempengaruhinya.

Baik pendekatan kependidikan maupun pendekatan
psikologis dalam penelitian ini, digunakan untuk
mengungkapkan data sehubungan dengan pembahasan yang
berkaitan dengan proses dan hasil belajar siswa pada
Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Rarru.

c. Pengumpulan Data

Fenelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif,
yaitu penggambaran masalah berdasarkan data empirik.
Karena itu, upaya pengumpulan gata di lapangan digunakan
beberapa metode, seperti observasi, wawancara, angket dan

dokumentacsi.
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Felaksanaan penelitian dengan metode observasi,
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung keadaan
yang sesunggubnya terjadi di lapangan atau pada obyek
penelitian.

Fengumpul an data di lapangan dengan metode
wawancara, dilakukan csecara langsung kepada sejumlah
informan vang dipandang memiliki keterkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru.

Informén yang memberikan data sehubungan dengan
pembshasan skripsi ini, diperoleh dari Kepala Sekolah dan
para guru. Sedangkan pemerintah setempat, orang tua siswa
dan tokoh—tokoh masyarakat merupakan sumber data vyang
berhubungan dengan keterlibatan anak dalam membantu
pekerjaan orang tua.

Angket adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengedarkan lembaran pertanyaan
dalam bentuk tertuli=s baik secara tertutup maupun secara
terbuka kepada sejumlah responden yang menjadi sampel
penelitian yang berjumlah 20 orang siswa Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru, masing-masing 10
orang siswa kelas I1 dan 10 orang siswa kelas II17.

Fengumpulan data dengap metode  angket, ditempuh
dengan tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap

pelaksanaan dan tahap pengolahan. Fada tahap perencanaan,
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penulis menyusun seperangkat pertanyaan dalam bentuk
tulisan tentang penyelengaoaraan pendidikan dan pengajaran
pada Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru,
kemudian dilaksanakan dengan cara mengedarkan angket
tersebut kepada sejumlah responden yang dijadikan sampel
sebagai tahap berikutnya, sedangkan pada tahap
pengolahan, penulis menganalisisnya secara sistematis
atau dari item pertama ke item berikutnya.

Adalah “tidak cukup hanya dengan menggunakan
metode-metode penelitian lapangan saja, karena pembahasan
dan penyusunan skripsi ini terkait dengan sejumlah teori
yang sudah ada terutama yang berhubungan dengan teori
pendidikan agama Islam, sehingga digunakan pula metode
penelitian kepustakaan baik kutipan langsung maupun
kutipan tidak langsung dengan menggunakan kartu data atau
kartu kutipan.23

Kutipan langsung vang dimaksudkan adalah mengutip
pendapat-pendapat tanpa merubah makna dan redaksi
aslinya, sedangkan kutipan tidak langsung yang meliputi
ulasan dan ikhtisar adalah mengutip pendapat-pendapat
dari segi maknanya saja dengan redaksi dari penulis

sendiri.

zbﬁartu data atau kartu‘kutipan, yaitu kartu vyang
digunakam untuk mencatat data-data vyang bersumber dari
buku atau tulisan ilmiah lainnya yang berhubungan dengan
pokok bahasan yang diteliti.
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Dokumentasi atau daftar inventory, vyaitu metode
pengumpulan data melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip
yang terdapat pada obyek penelitian. Karena itu, dokumen-
dokumen dan arsip-arsip yang terdapat pada Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru seperti hasil
belajar sicswa dalam berbagai mata pelajaran dijadikan
sebagal data penelitian sebagai bahan dalam penyusunan

‘

skripsi ini.

4. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan masalah yang ada, maka penelitian
ini dilaksanakan untuk melihat bagaimana pelaksanaan dan
penyelengéaraan pendidikan dan pengajaran di Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru. Karena 11 U
dilakukan pengolahan dan analisis data dengan menggunakan
me tode kualitatif, yalitu mengklasifikasikan atau
mengelompokkan data dan menginterpretasikannya dalam
bentuk kesimpulan dengan teknik induktif dan deduktif.

Teknik induktif, vaitu pembahasan vyang dimulai
dari masalah yang bersifat khusus untuk dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan secara umum. Sedanagkan teknik
deduktif, yaitu pembahasan yang dimulai dari masalah yang
bersifat umum, sebagai daszar dalam pengambilan  keputusan
secara khusus. Adapun teknik komparatif, digunakan untuk

membandingkan prestasi belajar yang dicapai oleh kelompok




siswa yang terlibat dalam membantu pekerjaan orang tuanya

dengan siswa yang tidak terlibat dalam membantu pekerjaan

orang tuanvya.

6. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Fenelitian tentang pengaruh keterlibatan anak
dalam membantu pekerjaan orang tua terhadap prestasi
belajar di Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten
Barru, bertujuan untuk mengembangkan teori tentang
penyelenggaraan pendid;kan Islam di sekolah.

Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut, di-
harapkan akan berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan ilmu pendidikan Islam khususnya.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan akan
berguna bagi semua pihak terutama bagi para guru dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa melalui

pendidikan dan pengajaran di sekolah.

H. Earis;garis Besar Isi Skripsi

Secara garis besar isi skripsi, bahwa pembahasan
skripsi ini dibagi menjadi lima bagian, masing—masing
pendahuluan, tinjauan kepustakaan, metode penelitian,

hasil penelitian dan penutup.
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Sebagai awal pembahasan, dikemukakan latar
belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, ruang
lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian serta
garics—garis besar isi skripsi yang terangkum dalam bab
pendahuluan.

Selanjutnya, dikemukakan pula kerangka teori
tentang kedudukan Madrasah Tsanawiyah, penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran pada Madrasah Tsanawiyah, serta
peranan Madrasah Tsanawiyah dalam pembentukan kepribadian
siswa melalui tinjauan kepustakaan.

Untuk mengungkapkan data dan menyusunnya secara
sistematis, baik data yang bersumber dari kepustakaan
mavpun data vyang bersumber dari lapangan, digunakan
beberapa metode penelitian melalui populasi dan sampel,
instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data dan
teknik analisis data.

Merupakan bhasil penelitian skripsi ini, adalah
pembahasan tentang keterlibatan siswa Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Earru dalam membantu pekerjaan
orang, tingkat prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten BRarru, serta Upaya-upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan prestasi  belajar sSiswa
Madrasah Tsanawiyah Almunawwargh Kabupaten Earru.

Akhirnya, pembahasan skripsi ini ditutup dengan

beberapa kesimpulan dari berbagai uraian yang dikemukakan
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sebelumnya vyang disertai dengan saran—-saran sebagai

implikasi penelitian guna pengembangan pendidikan Islam

pada masa selanjutnya.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kedudukan Madrasah Tsanawiyah

FPada dasarnya, Madrasah Tsanawiyah merupakan salah
satu lembaga pendidikan Islam, sehingga menjadi wadah
atau tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam yang
berlangsung bersamaan derngan proses pembudayaan.1 Karena
itu, Madrasah Tsanawiyah tidak dapat dipisahkan dari
sekolah pada umumnya yang diartikan sebagai berikut:

Sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah suatu
organisasi dan wadah kerjasama sekelompok orang untuk
mencapai tujuan pendidikan dengan memanfaatkan semua
sumber daya secara selektif, efektif dan efisien
karena adanya persamaan motifquntuk membantu  peserta
didik mencapai kedewasaannya.~*

Sesuai dengan penjelasan yang dikemukakan di atas,
maka pada Madrasah Tsanawiyah terdapat sejumlah komponen
vang disebut faktor determinant, yaitu tujuan pendidikan,
peserta didik, pendidik, alat pendidikan dan lingkungan
pendidikan, sehingga pendidikan Islam berlangsung dalam
suatu proses interaksi yang bersifat edukatif.

1Departemen Agama RI1., Sejarah Pendidikan Islam Di
Indonesia, (Jakarta: FProyek Fembinaan Frasarana dan
Sarana Ferguruan Tinggi Agama/IAIN Di Jakarta Direktorat
Jenderal Fembinaan Eelembagaan‘ﬁgama Islam, 1986), h. 42,

QH. Abdurrabman, Pengeloclaan Fengajaran {(Ujung-
pandang: FT. Bintang Selatan, 1993)s ha B9 ‘




Interaksi edukatif merupakan hubungan pengaruh
mempengaruhi  antara dua unsur manusiawi, yakni guru
sebagai pihak vyang memberikan pengajaran dan peserta
didik sebagai pihak yang menerima pelajaran vang
berlangsung dalam lingkungan pendidikan dan memanfaatkan
sarana dan fasilitas pendidikan yang tersedia.

Adalah penting’ pula untuk dikemukakan, bahwa
lingkup pendidikan agama pada lembaga pendidikan atau
peguruan agama meliputi madrasah ibtidaiyah, Madrasah
Teanawiyah, madrasah aliyah, madrasah diniyah, pendidikan
guru agama, pesantren dan perguruan  agama Islam baik
negeri maupun swasta. Khu=us Madrasah Tsanawiyah, oleh
Dg. Zakiah Daradjat telah menjelaskan, bahwa:

Madrasah Tsanawiyah 1alah lembaga pendidikan vyang
memberikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah

pertama dan menjadikan mata pelajaran agama Islam

sebagai mata pelajaran dasar yang sekurang—kurangnya

0% di samping mata pelajaran umum.”

Fenjelasan di atas memberi makna, bahwa Madrasah
Tsanawiyah merupakan lembaga pendidikan yang menyelengga-—
rakan pendidikan dan pengajaran agama Islam sebagai bagi-
an integral dari Sistem Pendidikan Nasional. 0Oleh karena
itu, Madrasah Tsanawiyah menyelenggarakan pendidikan dan

pengajaran secara nasional dalamn suatu sistem bahwa:

3Zakiah Daradjat, dkk., Iimu Pendidikan Islam,
{Cet. II, Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 104,



Sistem Pendidikan Nasional adalah satu keseluruhan
yang terpadu dari semua =atuan dan kegiatan pendidik-—
an yang berkaitan satu dengan lainnya untuk meng-—
usahakan tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Madrasah Tsanawiyah sebagaimana yang dijelaskan di
atas, mendapat tempat tersendiri dalam Sistem Pendidikan
Nasional dan telah diatur dalam berbagai peraturan
perundang-undangan seperti Surat Keputusan Menteri Agama
RI. Nomor 100 Tahun 1984 tentang Kurikulum Madrasah
Tsanawiyah vyang antara lain dikemukakan bahwa Madrasah
Tsanawiyah adalah satuan pendidikan tingkat menengah
pertama yang menjadikan pendidikan agama sebagai
identitas kelembagaannya.5
Fenjelasarn di atas memberi pemahaman, bahwa Mad-
rasah Tsanawiyah mempunyai kedudulkan sebagaimana lembaga
pendidikan keagamaan lainnya dalam Undang—undang Nomor 2
Tahun 1989 tentang Sistem Fendidikan Nasional, yaitu:
Fendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan

peEranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan.

4Departemen Fendidikan dan Kebudayaan RI., Undang-
undang Tentang Sistem FPendidikan Nasional dan Peraturan
Pelaksanaannya, (Cet. IV, Jakarta: Sinar Grafika, 1993),
his 3.

5H. Mappanganro, Efsistensi Madrasah Dalam Sistem
Fendidikan Nasicnal, (Ujungpandang: Yayasan Ahkam, 1298)
he: 15-1&. :

6DEpartemen Fendidikan dan Kebudayaan RI., op.
CEt.y bin b




Dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang
Sistem Fendidikan Nasional, tidak terlihat secara harfiah
atau kata-kata vang secara tegas menyebutkan tentang
Madrasah Tsanawiyah, tetapi secara implisit atau termasuk
dan terkandung di dalamnya,7 bahwa Madrasah Tsanawiyah
merupakan lembaga pendidikan keagamaan, sebagaimana
lembaga pendidikan keagamaan lainnya seperti Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasab Aliyah dan Institut Agama Islam.
Kedudukan Madrasah Tsanawiyah dalam Sistem
Pendidikaﬁ Nasional sebagaimana yang dikemukakan di atas,
selanjutnya diatur dalam Keputusan Menteri Agama MNomor
372 Tahun 1997 tentang Kurikulum Fendidikan Dasar Berciri
Khas Agama Islam seperti yang pada landasannya telah
dikemukakan, bahwa:
Pendidikan dasar adalah bagian terpadu dari Sistem
Fendidikan Nasional. Pendidikan dasar terdiri dari
satuan pendidikan SD/MI dan SLTP/MTs. MI  adalah Sb
yang Berciri Khas Agama Islam dan MTs adalah SLTP
yang Berciri FKhas Agama Islam yan kedua-duanya
diselenggarakan oleh Departemen Agama.
Berdasarkan uraian di atas, maka Madrasah
Tsanawiyah merupakan  Jjenjang pendidikan dasar yang
berciri khas agama Islam. Hal ini dimaksudkan, bahwa

?N.J.S. Foerwadarminta, Kamus Umum Bzhasa
Indonesis, (Cet. VII, Jakarta: FPN. Balai Fustaka, 1984),
h. 377

- Mappanganro, Eksistensi Madrasah, ap. Eitug



Madrasah Tsanawiyah menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran selama tiga tahun setelah peserta didik
menyelesaikan pendidikannya pada Madrasah Ibtidaiyah atau
Sekolah Dasar selama enam tahun yang dalam kebijaksanaan
pendidikan tentang wajib belajar sembilan tahun disebut
jenjang pendidikan dasar.

Sebagai tindak lanjut dari pada Undang—undang
Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
khusus mengenai Madrasah Ibtidaivah dan Madrasah
Tsanawiyah vyang keduanya merupakan Jjenjang pendidikan
dasar, pelaksanaannys diatur pula dalam Feraturan
Femerintah Nomcr 28 Tahun 1990 tentang pendidikan dasar
yang antara lain disebutkan, bahwa:

Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat FPertama
yang berciri khas agama Islam yang diselenggarakan
oleh Departemen Agama masing-masing disebut Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah.

Khusus mengenai Madrasah Tsanawiyah sebagai obyek
pembahasan dalam skripsi ini, merupakan jenjang pendidik-
an  dasar yang setingkat dengan sekolah lanjutan tingkat
pertama yang berciri khas agama Islam yang tentu saja
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran agama Islam
sebagaimana lembaga pendidikan keagamaan lainnya di
Indonesia.

i qnepartemEﬁ Fendidikan dan Kebudayaan RI., ap.
ctt., h. &5.




Demikianlah uraian mengenal kedudukan Madrasah
Tsanawiyah baik dalanm Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989
tentang Sistem Fendidilkan Nasional, FPeraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 1990 tentang pendidikan dasar, maupun
dalam berbagai Keputusan Menteri Agama, sehingga Madrasah
Tesanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru mempunyai

kedudukan sebagaimana Madrasah Tsanawiyah pada wnumnya .

B. Dasar dan Tujuan Pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah

P?nyelenggaraan pendidikan dan pengajaran yang
dilaksanakan pada Madrasah Teanawiyah, merupakan bagian
integral dari renyelenggaraan pendidikan dan pengajaran
sSecara nasional. Qleh karena itu, maka pendidikan dan
pengajaran di Madrasah Tsanawiyah memiliki dasar dan

tujuan yang jelas.

1. Dasar Pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah
Fenyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di
Indonesia adalah berdasarkan Fancasila dan Undang-undang
Dasar 1945. Oleh karena itu, maka dasar pendidikan
pada Madrasah Teanawiyah adalah Fancasila dan UWndang-—
undang Dasar 1935, 10

107pid., h. a.
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Fenyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada
Madrasah Tsanawiyah <ebagai sub sistem pendidikan
nasional, mempunyai dasar-dasar sebagai berikut:

a. Dasar Religius

Dasar religius yang dimaksudkan di sini ialah
dasar utama ajaram Islam yang merupakan pedoman dalam
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran agama Islam,
yaitu Alquran dan hadis. Alquran sebagai wahyu Allah yang
ditirunkan kepada Rasulullah Muhammad SAW. melalui
perantaraan malaikat Jibril, merupakan petunjuk bagi
manusia vyang hidup di dunia ini khususnya bagi umat
Islam, Sebagaimana firman Allah dalam surah Al Bagarah

ayat 2 sebagai berikut:
on o MRy g o L
(v) u_g.}.:_’._llud-o,u",u_ ,_33'&,..;(/”;9!5

Tejemahnya:

Kitab (Alquran) ini tidak ada

eraguan padanya
petunjuk bagi mereka yang bertakwa. 1

k
£
Fetunjuk yang dipahami dari ayat di atas,

mengandung aturan untuk melaksanakan pendidikan yang

tercermin dalam =surah Al Alaq ayat 1 - 5 sebagai berikut:

llbepartemen Agama Republik Indonecia, Al-Gur 'an
dan Terjemahnysa, (Semarang: CV. Toha FPutra, 1989},
hs 8



Terijemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan manusia dari seqgumpal darah. Bacalah dan
Tuhanmul a yang paling Femurah. Yang mengajar

(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.l®

Ayat di atas, mengandung perintah dan aturan untuk
membaca. Oleh karena .itu, membaca merupakan syarat mutlak
terlaksananya suatu pendidikan, sehingga dengan perintah
membaca atau dengan kata lain melaksanakan kegiatan
pendidikan, manusia akan mendapatkan petunjuk dari Allah
Swt.

Melaksanakan pendidikan berdasarkan petunjuk dan
perintah Alquran, akan bernilai ibadah di sisi Allah Swt.
dan orang-orang yang melaksanakan perintah tersebut akan
diberi nilai tingkatan dengan beberapa derajat,
peningkatan itu baik di mata masyarakat maupun di sisi
Allah Swt., sebagaimana firman Allah dalam surah Al

Mujadalah ayat 11:

121bid., h. 1079.
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Teriemahnya:
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang diberi 1lmu
pengetahuan beberapa derajat.!-

Pada ayat di atas, terkandung suatu pemabhaman,
bahwa menuntut ilmu merupakan perintah dan karena it
wajib hukumnya. Hal inilah yang menjadi dasar
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di Madrasah
Tsanawiyah.

b. Dasar Yuridis (Hukum)

Fenyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada
Madrasah Tsanawiyah yang memiliki dasar yuridus (hukum) ,
meliputi dasar idiil, dasar konstitusional dan dasar
operasional.

1) Dasar Idiil

Atas berkat rahmat Allah Swt., bangsa Indonesix
yang memproklamirkan kemerdekaannya pada tanggal 17
Agustus 1945 telah menyusun Dasar Negara vyang disebut

Fancasila. BHertolak pada Fancasila yang menjadi dasar
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negara itulah, bangsa Indonesia melaksanakan segala

aktivitas kehidupannys, termasuk pelaksanaan pendidikan

Berdasarkan sila FKetuhanan Yang Maha Esa, maka
baﬁgsa Indonesia percaya dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing.

Untuk dapat meningkatkan kepercayaan dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka perlu suatu upaya
melalui pendidikan agama yang di  dalamnya termasuk
pendidikan Islam dengan berpegang teqguh pada dasar negara
Fancasila, seperti halnya pendidikan dan pengajaran yang
berlangsung di Madrasah Tsanawiyah.

2) Dasar Konstitusional

Eangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islam,
memerlukan suatu upaya pembinaan umat melalui pendidikan
Islam. Felaksanaan pendidikan Islam di Indonesia, diatur
dalam Fembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada alinia
keempat yang berbunyi:

Maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu
dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia
yang berbentuk dalam suatu susunan Negara Republik
Indonesia yang berkedaulatan rakyat dan berdasarkan
kepada ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusia yang adil
dan beradab, Fersatuan Indonesia, dan kerakyatan

yang dipinpin oleh hikamat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/ perwakilan, serta dengan mewujudkan
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suatu keadilan bagi seluruh rakyat Indunesia.l4
Secara bonstitusional, dasar pendidikan agama di
Indonesia tercantum dalam Fembukaan Undang-undang Dasar

1945 yang pelaksanaannya diatur pada pasal 31, yaitu:

(1) Tiap—~tiap warga Negara berhak mendapat
pengajaran
(2) Femerintah wmengusahakan dan menyelenggarakan

suatu sistem pengajaran nasional, yang diatur
dengan Undang-Undang.*"

Sesuai dengan pasal 31 Undang—-Undang Dasar 1745,
dapat dipahami bahwa bangsa Indonesia berhak menerima
pendidikan vyang secara operacsional diatur dalam Garis-—
garis Besar Haluan Negara yang dijabarkan dalam Undang-
Undang No. 2 Tahun 1929 yang menetapkan tentang sistem
pendidikan nasional, yaitu:

Sistem pendidikan naszional adalah satu keseluruhan

yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan
pendidikan vang berkaitan satu dengan lainnya untuk
mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan

nasional.

Dengan demikian, maka secara Lonstitusional
pendidikan agama di Indonesia termasuk pula penyeleng-
garaan pendidikan dan penrngajaran di Madraszah Tesanawivah
diétur dalam Undang-undang dasar 1945,

1MUndang-Undang Dasar 1945, Tap MPR No. I11/MPR/
1993, (Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia,
199335 'Hs X

19rhid., h. 7.

'opepartemen Fendidikan dan Kebudayaan, ap. Cit.,
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3) Dasar operasional
Fenyelenggaraan pendidikan dan pengajaran agama di
Indonesia juga memiliki dasar operasional, yaitu Garis-
garis Besar Haluan Negara (GEHN). Berdasarkan GEHN
pelaksandan pendidikan di Indonesia secara nasional
sebagai berikut:
FPerdidikan nasional yang berakar kepada ‘tebudayaan
bangsa Indonesia berdasarkan Fancasila dan Undang-—
Undang Dasar 1945 diarahkan untuk meningkatkan
kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa,

mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia vyang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esx,

berkualitas, mandiri sehinggs mampu membangun
dirinya dan masyarakat sekeklilingnya serta dapat
memenuhi kebutuhan pembangunan nasional dan

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
Fenjabaran pelaksanaan pendidikan agama di
Indonesia, dapat dilihat pada Undang-Undang Nomor 72
Tahun 1989 sebagai berikut:
Fendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan
PEranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan.-
Dalam beberapa keputusan, juga diatur pelaksanaan
pendidikan agama itu, seperti:
&. FKeputusan bersama Menteri Agama, Menteri Fendidikan

dan Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri No. & Tahun

1975, Nomor O37/U/1975 dan Nomor 36 Tahun 1975 tentang

Y7Undang-Undang Dasar 1945, gp. Cit., h. 176.

18Departemen Fendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit..
he. 6.



peningkatan mutu pendidikan di madrasah.

b. Keputusan bersama Menteri FPendidikarm dan Kebudayaan
dengan Menteri Agama Nomor 0299/0/1984, Nomor 45 Tahun
1984 tentang pengaturan pembakuan kurikulum sekolah
umum dan kurikulum sekolah agamea .

c. Keputusan bersama Menteri pendidikan dan Kebudayaan
dengan Menteri Agama Nomor 0198/U/1985, Nomor 35 Tahun
1985 tentang pelaksanaan pendidikan Agama i
sekolah/kursus di lingkungan dasar dan menengah
Departemen Fendidikan dan Kebudayaan.

Untuk jelasnya, dasar pelaksanaan pendidikan agama

di Indonesix, digambarkan oleh Dra. H. Zuhairini, dkk.,

sebagai berikut:

Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia mempunyai
dasar—dasar yang cukup kuat. Dasar-dasar tersebut
dapat ditinjau dari seqi:

1. Yuridisch/Hukum.

. Religius.

- Social Psychologis.lq

Ll K

Fembahasan di atas, memberi pemahaman bahwa dasar

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran agama di
Indonesia termasuk pula penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran agama di Madrasah Tsanawiyah adalah dasar
religius dan dasar yuridis atau bukum, di samping dasar

sosial psikologis.

1':;"H. Zubairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan
Agama, (Cet. VIII, Surabaya: Usaha Nasional, 1983),
e 21.
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2. Tujuan Pendidikan Agama di Madrasah Tsanawiyah
Suatu usaba termasuk usaha pendidikan mempunyai
tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena i¥u, pendidikan
agama Islam sebagsi suatu usaha, juga mempunyai suatu
tujuan yang secara nasional diatur dalam Undang-undang
Nomor 2 Tabun 1989, yaitu:
Fendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonecia seutuh—
nya, vyaitu manusia yang beriman dan bertagwa ter-—
hadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhbur,
memiliki pengetshuan  dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serga rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.<
Pendidikan menurut pandangan Islam tidak sempit,
tidak terbatas pada pendidikan duniawi semata dalam arti
memikirkan dunia semata—mata atau akhirat semata-mata,
tetapi bekerja buat keduanya, tanpa meremehkan salah
satunya, yaitu dunia atau akhirat. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa manusia mempunyai tanggung jawab duniawi
dari segala kehidupan yana digariskan oleh aturan agama
Islam, di samping tanggung jawab ukhrawi.
Eerkaitan dengan 1tu, maka pendidikan dan
pengajaran agama di Madrasah Tsanawiyah meliputi hubungan

manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan sesama

Mmanusia, hubungan manusia dengan dirinya serta hubungan

v

20

Departemen Fendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit.,



manusia dengan alam sekitarnya.

Ilmu  yang dipercleh melalui pendidikan adalah
salah satu syarat yang penting untuk menjadi hamba Allah
yang sebenar—-benarnya, hal tersebut berhubungan dengan
firman Allah dalam surah Al Fathir ayat 28 yang berbunyi:

(v‘)s.,..U'J.;"|U”‘).'L‘JIOJL:_G‘J"Q' n"’lj

Teriemahnya:

Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-—
hambanya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha
Ferkasa Lagi Maha Fengampun.<
Fada ayat di ataz, menujukkan bahwa di antara
hamba—hamba Allah yang paling tagwa kepada-Nya hanyalah
ulama, sedangkan jalan untuk menjadi ulama adalah dengan
pendidikan.Pendidikan Islam merupakan suatu usaha yang
bertujuan untuk mengantarkan umat manusia kepada
kebahagi;an baik dunia maupun akhirat, yang penjabarannya
telah banyak dikemukakan para ahli pendidikan.

Menurut Prof. Mohd. Athiyah Al Abrasyi dalam
kajiannya tentang pendidikan Islam menyimpulkan lima
tujuan asasi pendidikan Islam, yaitu:

a. Untuk membantu pembentukan akal yang mulia.

b. Persiapan untuk Ekehidupan dunia dan kehidupan
akhirat.

c. Persiapan untuk mencari rezki dan pemeliharaan

?lpepartemen Agama RI., Op. Cit.. h. 700.
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sebagai kemanfaatan.
d. Menumbuhkarn rob ilmia pada diri pelajar
. Menyiapkan pelajar dari segi profesional .~~

Eegitu pula, Dr. Mohd. Fadhil Al Jamaly mengemukan
suatu  rumusan tentang tujuan pendidikan Islam ke dalam
empat tujuan pokok, yaitu:

a. Memperkenallkan kepada  manusia  akan tepatnya
diantara makhluk-makhluk dan kan tanggungjawab
persecrangan dalam hidupnya.

b. Memperkenalkan kepada manusia akan hubungan
sosial  dan  tanggung jawab dalam rangka suatu
sistem sosial manusia.

€. Memeperkenalkan kepada manusia akan makhluk—
makhluk (alam) dan mengajaknya uwuntuk memahami
hikmat (rahasia) penciptanya dalam menciptakan
dan memungkinkan manusia untuk menggunakannya. <~

Fendapat lain tentang tujuan pendidikan Islam juga
dikemukakan oleh Prof. Mohd. Rahman El Routhy sebagai

berikut:

&. Mencapai keridhaan A&llah.

b. Mengangkat tahap akhlak dalam masyarakat.

c. Menimbulkan jiwa kebangsaan.

d. Mewujudkan ketenteraman jiwa dan akidah vyang
dalam.

e. Menghapuskan khurafat-khurafat Y ang bercampur
baur dengan hakikat agama.

f. Meneguhkan perpaduan tanah air dan menyatukan
barisan melalui usaha menghilangkan perselisih-—

an:=<

Fendapat ini merupakan ungkapan secara utama, yaitu

mencapai keridhaan Allah, yakni bila seseorang sudah
i)
““Omar Mohammad &1 Toumy Al Syaibany, Gps Git.,
k. 414,
~r

= ibid., 419

23 1bid., h. 420.
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dapat mencapai keridhaan Allah, maka segalanya akan
tenteram, damai dan bahagia. Untuk mencapai ketenteraman,
kedamaian dan kebahagiaan, perlu upaya melalui pendidikan
Islam, oleh barens pendidikan Islam mengqupayakan
persatuan dan menghilangban perselisihan terutama dalam
masalabh agama.

Di Madrasah Teanawiyah, penyelenggaraan pendidikan
agama juga mempunyal  tujuan  khusus seperti vang
digambarkan oleh Dr. H. Mappanganro, MA. bahwa
pendidikan Madrasah Tsanawiyah berdasarkan Fancasila dan
Undang-Undang Dasar 194% zdalah untuk menunjang  tujuan

umum sebagai berikut:

&. Mendidik para siswa untuk menjadi  manusia  yang
begrtagqwa, berakhlaqg mulia, sebagai wmuslim yang
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanyas;

b. Mendidik para siswa untuk menjadi manusia pem-—
bangunan sebagai warga negars Indonesia yvang ber—
pedoman kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945,

C. Memberi bekal kemampuan yang diperlukan sebagai
siswa yang akan melanjutkan pendidikan di Madrasah
Aliyah atau Sekolah Menengah Tingkat Atas;

d. Memberi bekal kemampuan vang diperlubkan bagi siswa
yang akag memasuk i bidang kehidupan di
masyarakat. <~

Demikian tujuan penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran di Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga

pendidikan Islam.

25y, Mappanganro, Eksistensi Madrasah dalam Sictem
FPendidikan Nasicnal, {(UWiungpandang: Yayasan Ahkam, 19924),

tr.. 37=38.
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€. Peranan Madrasah Tsanawiyah dalam Pembentukan

Kepribadian Siswa

Pembahasan tentang Madrasah Tsanawivyah dan
peranannya dalam pembentulan kepribadian siswa, mengantar
pada suatu kajian tentang peranan pendidikan Islam dalam
membentuk kepribadian muslim, karena Madrasah Tsanawiyah
merupakan salah satu lembaga pendidikan I=lam yang telah
berperan secara aktif dalam mengembangkan pendidikan
Islam di Indonesia.

Ferguruan agama dan pendidikan Islam pada umumnya
telah ikut serta dalam Upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa jauh sebelum datangnya orang Barat ke Indonesia.
Karena itu, kita harus beranggapan bahwa peErguruan  agama
dan pendidikan Islam adalah sebagai sub sistem dari
keseluruhan Sistem Fendidikan Masional di Indonesia. <®

Feterangan di atas, memberikan pemahaman yang
jelas bahwa Madrasah Teanawiyah yang merupakan lembaga
pendidikan Islam telah-ikut serta dalam upaya mencerdas-—
kan kehidupan bangsa, sehingga menjadi  sub Sistem
FPendidikan Nasional yang menyelenggarakan pendidikan  dan

pengajaran secara berjenjang dan bersinambungan.

s Thmur Diaelani, op. cit., h. 27.



Sistem penjenjangan pada Madrasah Tsanawiyah,
disamakan dengan sekalah  umam yang berada di bawah
pembinaan Departemen Fendidikan dan Kebudayaan Yang
ditetapkan, Madrasah Tsanawiyah merupakan madrasah

menengah tingkat pertama yang setingkat dengan Sekolah
Menengah Fertama dengan lama belajar T tabun sesudah
Madrasah Ibtidaiyah.27
Sebagaimana dikemukakan, bahwa Madrasah Ibtidaiyah
dan Madrasah Tsanawiyah merupakan Jenjang pendidikan
dasar. Hél ini telah dijumapi dalam Undang-undang Nomor 2
Tahun 1989 tentang Sistem Fendidikan Nasional vang telah
dijabartan dalam Feraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990
tentang Fendidikan Dasar yang menyatakan, bahwa:
Fendidikan dasar adalah pendidikan umum vang lamanvya
sembilan tahun, diselenggarakan selama enam tahun di
Sekolah Dasar dan tiga tahun di Sekolah Lanjutan
Tingkat gertama atau satuan perndidikan yang
sederajat.”
Menurut Feraturan Pemerintabh Nomor 28 Tahun 1990
tersebut di atas, bahwa yang dimaksud dengan satuan
pendidikan yang sederajat adalah Madracah Ibtidaiyah

sederajat dengan Sekolah Dasar dan Madrasah Tsanawiyah

yang sederajat dengan Sekolah Lamjutan Tingkat Pertama.

27Departemen fgaima Pl-,'op. Cit.o h: BY.

EaDepartemen Fendidikan dan Eebudayaan Ri.
ap. cit.,; h. 53564,



Berdasarkan Fketerangan di atas, maka Madrasah
Tsanawiyah sebagai jenjang pendidikan dasar, bertujuan
untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta
didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi,
anggota masyarakat, warganegara dan anggota umat manusia
cserta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti
pendidikan menengah.?q

Lebih Jauh dapat dijelacskan, bahwa pendidikan
dasar berciri khas agama Islam yang diselenggarakan pada
Madrasah Tsanawiyah bertujuan sebagai berikut:

Memberikan bekal kemampuan dasar sebagai perluasan
serta peningkatan pengetahuan, agama dan keterampilan

yang diperoleh di Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah
Dasar yang bermanfaat bagi siswa untuk mengembangk an

kehidupannya sebagai pribadi muslim, anggota
masyarakat, dan warga negara sesuai  dengan tingkat
perkembangannya serta mempersiapkan mereka untuk

mengikuti pendidikan menenaah dan ataw mempersiapkan
, N )
mereka untuk hidup dalam masyarakat.>"

Sehubungan  dengan itu, pembentukan kepribadian
Siswa pada Madrasah Tsanawiyah akan senantiasa ber-—
langsung secara berangsur-angsur sebagai suatu proses
menuju  terbentuknya kepribadian muslim sebagaimana vang
dimaksudkan oleh Drs. D. Marimba sebagai berikut:

Kepribadian Muslim ialah kepribadian yang seluruh
aspek-aspeknya yakni  baik tingkah laku luarnya

i Mappanganro, Eksistensi Madrasah, op. cit.,
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kegiatan—kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan
kepercayaannya menun)uvtan pengabdian kepada Tuhan
penyerahan diri kepadalNya.~

Fenjelasan di atas wmemberi pemahaman, bahwa
Madrasah Tsanawiyah vang telah berperan dalam upaya
membentuk  siswa yvang memiliki kepribadian muslim, vaitu

kepribadian yang menunjukkan tingkah laku luar, kegiatan-—
kegiatan jiwa dan filsafat hidup serta kepercayaan
seorang .muslim yang senantiada mengabdi dan menyerahkan
diri kepada Allah Swt.

Fada segi lain, kepribadian muslim merupakan suatu
kepribadian yang seimbang, adil dan harmonis dalam segala
aspek kehidupannya, sesuai dengan firman Allah dalam

Alquran surah al-Bagarah ayat 143 vang berbunyi:

L 4

s ’ . ~ 2.9 2,79 g -
5360 LN T2l N A AT B ¢l SNYS
v

(1gv) . . \’,-"L?.-’(-:"“d 2

Terijemahnya:

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu {umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi
csaksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) bamu. ~<

*lﬁhmad D. Marimba, FPergantar Filsafat Fendicdikan
Islam, (Cet. VIII, Bandung: FT. Alma'arif, 198%9) , h. &8.

22 £ -
e IbEigs s h. 38



Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka dapatlah
disimpulkan bahwa Madrasah Tsanawiyah vyang merupakan
jenjang pendidikan dasar, telah berperan secara aktif
dalam upaya mencerdaskan  kehidupan barngsa dengan
terbentuknya kepribadian siswa sebagai suatu kepribadian
muslim, vyaitu kepribadian yang menunjukkan tingkah 1laku
luar, kegiatan-kegiatan jiwa dan filsafat hidup serta
kepercayaan seorang muslim yang senantiada mengabdi dan

menyerahkan diri kepada Allah Swt.



BAB 111
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN

PADA MADRASAH TSANAWIYAH

A. Madrasab Tsanawiyah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam

Dalam sejarah perkembangan pendidikan Istam,
lembaga pendidikan sudah dikenal sejak lahirnya agama
Islam vyarng dibawa oleh MNabi  Muhammad SAW., walaupun
semula masih berpusat di rumah seperi rumah al—-Argam Ibnu
Abi  al-Argam dan mesjid yang dikenal dengan istilah al-
Suffah.!

Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan peradaban
umat manusia sebagai obyek dan subyek pendidikan, lembaga
pendidikan ikut berkembang vang semula berpusat di rumah
dan mesjid dialihkan ke jhuttab pada zaman kerajaan
Abbasiyah.2

Begitu pula dengan adanya perluasan wilayah
kekuasaan Islam dan membuka perdagangan ke berbagai
negara sejak pemerintahan Khusliafa' al—-Rasvidin,

menyebabkan ajaran Islam menyebar jauh keluar Jazirah

lhasan Langgulung., Peﬁdidiﬁan Isiam Menghadapi
Abad Ke 21, {Jakarta: Pustaka al-Husna, 1988), h. 14.

2Ibid., h. 1&.
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Arab hingga abad VIII M., telah terbentuk kelompok
masyarakat vyang pertama memeluk dan melaksanakan ajaran
Islam di daerah Pasai Aceh. Sejak itulah masyarakat Islam
Indonesia sudah mengenal lembaga pendidikan Islam.3
Lembaga pendidikan Islam yang telah berkembang
seiring dengan perkembangan peradaban umat manusia yang
dimaksudkan di atas ialah:
Wadah atau tempat berlangsungnya proses  pendidikan
Islam yang berlangsung bersamaan dengan proses
pembudayaan.
Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan
Islam, untuk pertama kalinya didirikan oleh Abu Ali Hasan
Ibn  Ali Ibn Ishak al-Tusi yang bergelar Nizham al-Mulk
dengan diberi nama sebagai Madrasah al-Nizhamiyat vyang
bertujuan untuk menyiarkan ilmu pengetahuan dan membebas-
kan manusia dari kesesatan dan penyimpangan berpikir dari
ajaran—ajaran agama yang sebenarnya.s
Madrasah Tsanawiyah baik neqgeri maupun swasta
sebagaimana yang diuraikan sebelumnya, adalah lembaga

0

pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran

SDEpartemen Agama RI., Sejarah Pendidikan Islam Ji
Indcnesia, {Jakarta: Proyek FPembinaan Prasarana dan

Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN di Jakarta, 1984),
he 8.

Y1bid., h. az.

K. Mappanganro, Eksistensi Madrasah dalam Sistem
Pendidikan Nasional, (Ujungpandang: Yayasan Ahkam, 19%94),
he 2.
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tingkat menengah pertama dan menjadikan mata pelajaran
agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yana sekurang-
kurangnya 30% di samping mata pelajaran umum. Hal ini
sejalan dengan penyataan H.A. Timur Dijaelani, MA. bahwa:

Dalam hubungan ini madrasah swasta diartikan sebagai
lembaga pendidikan vang menjadikan mata pelajaran
agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang diberi-
kan sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran
umum, dan diselenggaralkan oleh organisasi, yayasan,
badan atau perorangan sebagai pengurus atau pemilik-—
nya.

Tentang mata pelajaran agama Islam yang dijadikan
mata pelajaran dasar sekurang-kurangnya 0% dimaksudkan
di sini, bukanlah ditujukan kepada isi mata pelajaran
agama Islam itu sendiri, tetapi jumlah waktu yang diberi-
kan untuk mata pelajaran agama Islam sebanyak I0% dari
jumlah waktu yang tersedia pada Madrasah Tsanawiyah.

Sehubungan dengan itu, penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah, oleh
Dr. Zakiah Daradjat dipertegas dengan suatu penjelasan,
bahwa isi mata pelajaran agama tetap 100% diberikan
sebagaimana vyang sudah biasa dilaksanakan selama 16 5 i 1
hanya waktu yang disediakan untuk menyajikan mata
pelajaran agama tersebut, terdapat 320% dari jumlah

e

keseluruhan waktu/jam pelajaran yang ada.’

4.4. Timur Djaelani, Peninghkatan Mutu Pendidikan
darnn  Pembangunan FPerguruan Agama, (Jakarta: Dermaga,
19803, h. 37.

77akiah Daradiat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 10S.
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B. Sistem Pendidikan dan Pembinaan pada
Madrasah Tsanawiyah

Fendidikan dan pengajaran pada Madrasah Tesanawiyah
diselenggarakan secara berjenjang dan bersinambungan
dengan sistem klasikal yang berlangsung sebagail berikut:

Sekelompok pelajar yang mengikuti pendidikan dalam
suatu  ruang dan  waktu yang sama, mengikuti mata
pelajaran vyang sama pula serta umur mereka kurang
lebih sama. Fendidikan klasikal mengacu kepada masa
pendidikan yang harus dilalui oleh pelajar (misalnya
satu tahun) sebagai s=yarat untuk pindah kelas yang
lebih tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran dengan sistem klasikal pada
Madrasah Tsanawiyah, berlangsunag dalam ruang belajar yvang
lebih dikenal dengan sebutan kelas pada waktu atau jadwal
pelajaran yang telah ditentubkan dan diikuti oleh sejumlah
siswa yang telah berusia relatif sama di bawah bimbingan
seorang atau beberapa orang guru.

Kegiatan belajar mengajar pada Madrasah Tsanawiyah
dengan sistem klasikal, oleh Dr. Nana Sudjana diterjemah-
kan babwa semua siswa dalam waktu yang sama mengerjakan

kegiatan belajar yang sama. Sungguhpun demikian, tidak

mustahil tanggapan setiap anak terhadap bahan yang sama,

Bﬁbu Hamid, &istem Pendidikan Madrasah gan
Pesantren Di Sulawesi Selatan, (Jakarta: Lembaga Ekonomi
dan FKemasyarakatan Nasional Lembaga Ilmu Fengetahuan
Indonesia Bekerja Sama dengan Departemen Agama RI.),
h. 41,



dapat berbeda.”

FPenjelasan di ata=s, lebih bercsifat kegiatan atau
proses belajar mengajar secara klasikal yang secara umum
dapat dipahami bahwa dalam menerima pelajaran, sejumlah
siswa dengan karakteristik dan kemampuan yang berbeda
pada waktu yang berzamaan telah mengikuti suatu pelajaran
tertentu. Kegiatan belajar klasikal ini ber fungsi sebagai
dasar atauw landasan bagi kegiatan belajar kelompok  dan
kegiatan belajar mandiri, serta berfungsi sebagai usaha
dalam membuat kesamaan pendapat dari hasil belajar vyang
diperoleh siswa. Oleh sebab itu, kegiatan belajar
klasikal biasanya digunakan pada awal proses pengajaran
dan pada akhir pengajaran.lO

Dalam sistem belajar mengajar vang sifatnya
klasikal (bersama—-sama dalam suatu kelas), guru hendaknya
berusaha agar proses belajar mengajar mencerminkan
Lomunikasi dua arah. Oleh karena itu, proses belajar
mengajar di  kelas diupayakan agar dapat mengembangkan
cara belajar siswa untuk mendapathkan, mengelola,

menggunakan  dan menghkomunikasikan apa yvang diperolehnya

qNana Sudjana, Dasar—-dasar Fraoses Belajar
Mengajar, (Cet. ITI, Bandung: Sinar Raru Algensindo,
1995 B T8s

1071pia.
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dalam proses belajar tergebut.ll

FPenyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada
Madrasah Tsanawiyah vyang berlangsung melalui kegiatan
belajar mengajar, akan  senantiasa  merupakan proses
kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawl, yakni
siswa sebagai pihak yang menerima pelajaran dan guru
sebagai pihak yang memberi pengajlaran  dengan S1SWA
sebagai subjek pokoknya.

Proses belajar mengajar sebagai proses interaksi
yahg bersifat edukatif tersebut, ditandai dengan berbagai
ciri sebagaimana yang digambarkan Sardiman &.M bahwa:

Ciritciri interaksi belajar mengajar, yakni: memiliki
tujuan, ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang
direncana, ditandai suatu penggarapan materi secara
khusus, ditandai dengan aktivitas, ada guru yang ber-
peran sebagai pembimbing, membutuhkan disiplin dan
ada batas waktu untuk perncapaian tujuan sertaq sudah
barang tentu perlu adanya kegiatan penilaian.’*

FKalauw diteliti 1lebih jauh, maka proses belajar
mengajar sebagai suatu interaksi yang bercsifat edukatif
akan senantiasa dicirikan dengan adanya tujuan pengajar-
an, prosedur pengajaran, materi pengajaran, kegiatan

belajar mengajar, <serta penilaian di bawah bimbingan

guru. Artinya, gurulah yang menegang peranan  penting

Lig. Suryosubroto, Tatalakssana Kurisulum, (Cet. 1,
Jakarta: Rineka Cipta, 1290), h. 79.

125ardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Felajar
Mengajar, (Cet. ITI, Jakarta: FRajawali Fers, 1990),
h: 18-%19.



untuk menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran itu
sehingga proses belajar mengajar di sekolah dapat
berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Guru dalam proses belajar mengajar memang memegang
peranan yang sangat menentukan, karena guru bertugas dan
bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan
pengajaran, sehingga guru berkedudukan sebagai berikut:

Untuk melaksanakan tugas dan meningkatkan proses
belajar mengajar, guru menempati kedudukan sebagai
figur sentral. Di tangan para gurulah terletak
kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan

belajar mengajar di sekolah, serta pada tangan mereka
pulalah bergantungnya masa depan karier para peserta

o)

didik yang menjadi tumpuan para orang tuanya.t-
Kedudukarn guru dalam proses belajar mengajar
memang masih sangat dibutuhkan dan belum dapat digantikan
dengan alat teknoleogi atau benda lain. Regitu pentingnya
peranan guru itu, sehingga mengundang perhatian dari
kalangan ahli pendidikan. Drs. Slameto dalam kaitan AR
mengidentifikasikan tugas guru dalam proses belajar
mengajar sebagai berikut:
Guru harus berusaha membawa perubahan  tingkah laku
yang baik atau berkecenderungan langsung un tuk
mengubah tingkah laku siswanya. Itu suatu bukti bahwa
guru harus memutuskan membuat atauw merumuskan tujuan.

Untuk apa belajar itu? Juga harus memikirkan bagai-
mana bentuk cara penyajian dalam proses belajar

mengajar itu? Ragaimana usaha guru menciptakan
kondisi-kondisi, sehingga memungk inkan terjadinya
13,

A. Tabrani Rusyan, dkk., Pendelatan Dalam Proses
Belajar Mengsjar, (Cet. II, Bandung: FPT. Remaja Rosda-
Barya, 1992), he 3
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wle

interaksi edukatif.l?

Suatu  kesimpulan dapat dipercleh dari penjelasan
di atas, bahwa untuk dapat mengubah tingkah laku siswa
sebagai hasil dari proses belajar mengajar, maka paling
tidak ada tiga hal yang perlu dilakukan oleh guru, vaitu
merumuskan  tujuan  yang lebih dikenal dengan tujuan
instruksional khusus, menentukan metode yang tepat sesuai
dengan sifat bahan pelajaran, serta menciptakan kondisi
yang lebih kondusif (kondisi yang lebih baik) yang dapat
memungki;kan terjadinya hubungan timbal  balik yang
bersifat edukatif.

Walaupun guru dipandang sebagai faktor penentu
terhadap pencapaian tujuan dalam proses belajar mengajar
di sekolah, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa proses
dan hasil belajar banyak pula dipengaruhi oleh faktor
lain vyang pada umumnya dibedakan atas faktor luar dan
faktor dalam.

Kedua faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar di atas, oleh Drs. Noehi Nasution, MA telah
dirinci lagi menjadi beberapa bagian, yaitu faktor luar
meliputi lingkungan dan instrumental. Faktor lingkungan
terdiri dari lingkungan alami dan lingkungan sosial
budaya, sedangkan faktor instrumental terdiri dari

14Slametc, Belsjasr gan Faktor—-faktor yang
Mempengarchinya, (Cet. III, Jakarta: FT. Rineka Cipta,
1998): hs F2.



kurikulum, program, sarana dan fasilitas, serta guru atau
tenaga pengajar. Adapun yang termasuk dalam faktor dalam,
meliputi faktor fisiologis baik kondisi fisiologis umum
mauvpun  kondisi pancaindera anak dan  faktor peikologis
yang meliputi wminat, kecerdasan, bakat, motivasi dan
kemampuan kognitif anak.l®

Dari penjelaszan di atas, dipahami batwa guru bukan
faktor satu-satunya vyang menentukan berhasil tidaknya
proses belajar mengajar di sekolah, tetapi sangat terkait
dengan sejumlah faktor terutama peserta didik itu sendiri
sehingga qguru dan siswa merupakan faktor utama dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah ter-—
masuk pendidikan dan pengajaran di Madrasah Tsanawiyah.

Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada
Madrasah Tsanawiyah menelankan proses belajar mengajar
yang dilaksanakan dengan lebih banyak mengacu  kepada
bagaimana seseorang belajar dan apa yvang dipelajari. Oleh
karena L Eu proses belajar mengajar di Madrasah
Tsanawiyah diusahakan agar siswa mampu mengelola peraleh—
aniiya yang sering disebut pendekatan keterampilan proses

yang mengembangkan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA).16

l?NGEhi NMasution, dkk., Materi Fohck Fsikologi

Fendidikan, {Jakarta: Direktorat Jenderal Fembinaan
Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1991),
hs .

164
he 100,

Mappanganro, Eksistensi Madrasah, op. Exits;



Penjelasan di atas turut pula dimaknal dari suatu
pernyataan Drs. B. Suryosubrote vyang secara tegas
mengemukakan, bahwa agar pembinaan  dan pengembangan
kreativitas dalam arti mengaktifkan sicswa dalam kegiatan
beiajar lebih berhasil, maka perlu dianut Cara Belajar

Siswa Aktif yang mengembangkan keterampilan proses, yaitu

keterampjlan vyang diperoleh dari latihan kemampuan—
kemampuan fisik, wmental dan sosial vyang mendasari
17

kemampuan yang tinggi.

Fengembangan keterampilan proses wmelalaui Cara
Belajar Siswa Aktif (CESA) dalam suatu proses belajar
mengajar, memberi makna tersendiri dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran pada Madrasah Tsanawiyah,
karena proses belajar mengajar dapat berlangsung sebagai
berikut:

Froses belajar mengajar hendaknya selalu mengikutkan
siswa secara aktif guna mengembangkan kemampuan—
kemampuan siswa antara lain  kemampuan mengamati,
menginterpretasikan, meramalkan, mengaplikasikan
konsep, merencanakan, dan melaksanakan ?snelitian,
serta menghkomunikasikan hasil penemuannya.

Froses belajar mengajar dengan keterampilan proses
lebih menekankan bepada keaktifan siswa dalam belajar
dengan tidak mengabaikan keterlibatan guru yang bertugas
menciptakan suasana di dalam proses belajar mengajar agar

173. Suwryosubroto, gp. eit.. hH. 92.

8rhid., h. 81,
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terjadi interaksi belajar mengajar yang dapat memotivasi
siswa untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungaguh.
Karena itulah, menurut Drs. A. Tabrani Rusyan, bahwa:

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang
turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses
belajar mengajar, yaitu pengaturan FEM dan pengajaran
itu sendiri. Kedua hal itu saling bergantung. FKebar -
hasilan pengajaran, dalam arti tercapainya tujuan-
tujuan instruksional, sangat tergantung pada kemampu-—
an  mengatur FEM. FEM yang baik dapat menciptakan
situasi yang wemungkinkan anak belajar sehingga
merupakan titik awal keberhasilan pengajaran.

Untuk menciptakan situasi yang dapat menumbuhkan
gairah belajar dan meningkatkan prestasi belajar sicwa
serta memungkinkan guru memberikan bimbingan dan  bantuan
terhadap siswa dalam belajar, oleh Drs. A. Tabrani Rusyan
memandang  perlu adanya pengorganisasian  proses  belajar
mengajar yang meliputi begiatan-kegiatan pokok sebagat
berikut:

Fengorganisasian FBM adalah suatu rentetan kegiatan
guruw untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi
FEM yang efektif yang meliputi (1) tujuan peEngajaran,
(2) pengaturan penggunaan waktu yang tersedia,

(Z) pernagaturan ruangan  dan  perabot pelajaran_ di
kelas, dan (4) pengelompokan siswa dalam belajar.<"

Merupakan suatu kenyataan, bahwa penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran pada Madrasah Tsanawiyah
berlangaung melalui  keagiatan intrakurikuler, yvyaitu

kegiatan belajar wmengajar dan pelaksanaan tugas vyang

19%. Tabrani Rusyan, dkk., op. cit., h. 186&.

20

“Thid., 187.
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berlangsung berhubungan dengan materi vyang dipelajari,
dilaksanakan dalam jam pelajaran terjadwal untuk mencapai
tﬁjuan minimal yang perlu dicapai oleh siswa dalam
berbagai wmata pelajaran di =ekolah. Walaupun demikian,
diakui pula bahwa kegiatan intakurikuler ini dilaksanakan
secara bercsamaan dengan kegiatan kokurikuler dan kegiatan
ekstrakurikuler. -1

Adapun yang dimaksud dengan kegiatan kokurikuler
adalah kegiatan di luar jam pelajaran terjadwal untuk
memperkaya, memperdalam atau untuk lebih menghayati
materi yang dipelajari, dilakukan siswa menurut penugasan
guru  atau inisiatif siswa sendiri. Sedangkan kegiatan
ekstrakurikuler dimaksudkan sebagai kegiatan di luar jam
pelajaran untuk meningkathkan kemampuan dalam memaduk an ,
mengintegrasikan, serta  untuk menerapkan pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang telah dipelajari ke dalam
situasi nyata.22

Berbagai uraian di atas, mengantar pembahasan ini
pada suatu kesimpulan, bahwa penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran pada Madrasah Tsanawiyah sebagaimana
Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru, ber-
langsung wmelalui proses belajar mengajar baik yang

21H. Mappanganro, Implementasi Fendidikan Isiam Di
Sekalah, (Ujungpandang: Yayasan Ahkam, 1996), h. S3.

22 rpid.




58

berlangsung di dalam kelas yang dilaksanakan dalam jam
pelajaran terjadwal maupun di luar kelas yang dilaksana-—
kan di luar jam pelajaran terjadwal yang lebih dikenal

dengan kegiatan—kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan

ekstrakurikuler yang dimaksudkan untuk mengembangkan
kreativitas siswa dengan mengaunakan  pola  pendekatan
keterampilan proses yang dikembangkan melalui Cara

Belajar Siswa Aktif (CESA).

C. Metode—-metode vyang Ditempuh dalam Proses Belajar
Mengajar di Madrasah Tsanawiyah

Keterlibatan dua unsur manusiawi dalam proses
belajar mengajar di Madrasah Tesanawiyah yang menyebabkan
terjadinya interaksi edukatif di mana guru merupakan
motor penggeraknya, sehingga guru mempunyai peranan
penting sebagai berikut:

Feranan—-peranan guru vyang tidak saja sebagai penyaji
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator
dan pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempat-—
an kepadaﬂgiswa untuk mencari dan mengelola sendiri
informasi.<>

Tugas guru memang tergolong berat, terlebih lagi
dengan guru  agama hkarena di samping mengajar dan

mendidik , juga membentuk kepribadian sicswa menjadi

manusia muslim, yaitu:

~

““Sardiman A.M., op. cit., h. 14.
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Guru agama mempunyai tugas yang cukup berat, yaltu
ikut membina pribadi  anak disamping mengajarkan
pengetahuan agama fkepada anak. Guru agama harus
memperbaiki pribadi anak yang telah terlanjur rusak ,
karena pendidikan dalam keluarga. Guru agama harus
membawa anak didik Semuany g kepada arah pembinaan
pribadi yang sehat dan baik.*
Sesuwai  dengan perjelasan di atas, maka sekurang-

kurangnya ada empat peranan guru agama, yaitu:

1. Sebagai pendidik dan pEngajary

2. Sebagai pembina terhadap pertumbuban dan

perkembangan

kepribadian anak ;

Z. Sebagsi bengkel rohani yana harus memperbaiki pribadi
anak yang rusak dalam lingkungan pendidikan lain;
4. Sebagai pengarah terhadap terbentuknya kepribadian

_anak yang sehat dan bailk.
Feranan quru agama dalam menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran khususnya di Madrasah

Tsanawiyah, berlangsung melalui proses belajar mengajar

dengan menggunakan berbagai metode pengajaran. Karena
1, penguasaan bérbagai metode peﬁgajaran mutlak
diperlukan bagi guru di Madrasah Tsanawiyah.

Secara umum, metode—metode mengajar yang sering
digunakan dalam proses belajar mengajar di  Madrasah

Tsanawiyah adalah; metode ceramah, metode tanvya Jawab,

metode demonstrasi, metode Laryawisata, metode penugasan,

metode pemecahian masalah, metode

diskusi, metode

a5
*4Zakiah Daradjat, Timu Jiwa Agams, ({Cet. XTIy
Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1995)y K 57
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simulasi, metode eksperimen, metode penemuan dan metode
proyek atau unit.25

Penguasaan berbagai metode mengajar sebagaimana
yang dikemukakan di atas, guru di Madrasah Tsanawiyah
dapat menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang
berlangsung sebagai berikut:

Buru agama harus mampu mengadakan korelasi dan
kombinasi antara satu metode dengan metode-metode
la%nnya, sehingga-pelajaraq dggat berlangsung lebih
baik dan dapat lebih berhasil.~*

Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran melalui
proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah dapat
disimpulkan, bahwa telah berlangsung dalam kelas dan di
luar kelas dengan menggunakan berbagai metode pengajaran,
seperti metode pemberian tugas, metode tanya jawab,
metode ceramah, metode diskusi, metode latihan, metode
pelaksanaan tugas, wmetode demonstrasi., metode kerija
kelompaok, metode sosiodrama, serta berbagai metode
mengajar yang disesuaikan dengan metode pendekatan dan
sifat materi, serta tujuan instruksional pada setiap

pokok bahasan.

“Ssudirman N, dkk., Iimu Pendidikan, (Cet. VI,
Bandung:'PT. Remaja ROsdakarya, 1992), h. 113-182.

26H. Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan
Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 119,



BAB. IV

HASIL PENELITIAN

Pembahasan tentang keterlibatan anak memban tu
pekerjaan orang tua dan pengaruhnya terhadap prestasi
belajar di Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten
Barru, ‘mengantar pada suatu penelitian tentang
keterlibatan siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah dalam
membantu  pekerjaan ﬁrang tua, tingkat prestasi belajar
siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah dan upaya-upavya
peningkatan prestasi belajar di Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru. Hal ini dimaksudkan un tuk
dapat memberi gambaran yang jelas tentang pokok masalah
yang sesungguhnya, sehingga pada gilirannya akan memberi

kemudahan dalam pengambilan kesimpulan.

A. Keterlibatan Siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawarah
Kabupaten Barru dalam Membantu Pekerjaan Orang Tua

Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru
yang pada saat sekarang ini sedang mendidik sejumlah 78
orang siswa yang terdiri dari kelas I sebanyak 26 orang,
kelas sebanyak 32 orang dan kelas 111 sebanyak 20 orang,
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam di

Fecamatan Tanete Rilau Kabupaten Rarru.

&1




Untuk mengetahui keadaan siswa di Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Rarru secara Jelas,
berikut ini dikemukakan tabel tentang keadaan siswa
menurut kelas dan jenis kelaminnya.

TABEL~1

KEADAAN SISWA MADRASAH TSANAWIYAH ALMUNAWKARAH
KABUFATEN BARRU

Siswa
No. Kelas Jumlah
Pria Wanita

1 2 3 4 5
h 5 I 11 15 26
. II - 7 25 32
Sl i i O 4 a 12 - 90
Juml ah 26 S2 78

Sumber Data: Papan Fotensi Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru,
Keadaan Tahun 1997.

Berdasarkan tabel di atas, maka siswa Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru yang berjumlah 78
orang, terdiri dari pria sebanyak 26 orang dan wanita
sebanyak'32 orang yang secara rinci terdiri dari i1 orang
pria dan 15 orang wanita padé kelas I, 7 orang pria dan
23 orang wanita pada kelas I, serta 8 orang pria dan 12
orang wanita pada kelas II1I1. Hal ini menunjukkan, bahwa
Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru lebih

banyak mendidik wanita.
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Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru yang berjumlah 78 orang tersebut, mem—
p;nyai latar belakang keluarga yang berbeda-beda dengan
tingkat ekonomi yang berbeda-beda pula. Untuk mengetahui
latar belakang keluarga dan ekonomi siswa di Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru, sangat terkait
dengan pekerjaan atau mata pencaharian orang tua mereka
masing-masing.

Orang tua siswa di Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru, mempunyai pekerjaan atau
mata pencahari-an yang berbeda-beda sesuai dengan bidang
keahlian dan profesi mereka masing-masing yang melipu{i;
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI), Pegawai
Negeri Sipil (PNS), pengusaha atau wiraswasta, karyawan
atau pegawai swasta, pedagang, petani atau nelayan,
peternak, tukang kayu dan pandai besi, sopir mobil dan
lain-lain.

Untuk mengetahui secara jelas tentang latar
belakang keluarga dan tingkat ekonomi siswa di Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru, berikut ini
dikemukakan tabel tentang mata pencaharian orang tua
siswa di Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten

Barru.
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TABEL -2

MATA PENCAHARIAN ORANG TUA SISWA MADRASAH TSANAWIYAH
ALMUNAWWARAH KABUPATEN BARRU

No.| Mata Pencaharian Orang Tua Jumlah Peréentase
1 2 = 4

1.} ABRI & S.13 %
2.}| Pegawai Negeri Sipil F g 8,98 %
3.| Pengusaha/wiraswasta 3 580 %
4.| Karyawan/pegawai swasta & 7370 %
5.} Pedagang 11 14,10 %
6. Petani/nelayan - 21 26,92 %L
7.| Peternak 12 15,38 AL
8.| Tukang kayu/pandai besi 5 6,841 %
9.| Sopir mobil 2 2,0 Y
10.]| Lain-lain Z 8,97 %

Juml ah 78 100 %

Sumber Data: Kantor Kelurahan Tanete Kecamatan Tanete
Rilau Kabupaten Barru Tahun 1997.

Terhadap mata pencaharian penduduk Kelurahan
Tanete Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru berdasarkan
Kepala Keluarga pada tabel yang tertera di atas, dapat
pula diklasifikasikan menjadi dua bagian, vyaitu mata
pencaharian yang tidak melibatkan anak dan mata
pencaharian yang melibatkan arak.

Adapun mata pencaharian  penduduk  yang tidak

melibatkan anak, meliputi; ABRI, Fegawai Negeri Sipil,



pengusaha/wiraswasta, karyawan/pegawai swasta dan sopir
mobil. Sedangkan mata pencaharian penduduk yang melibat-—
kan anak, meliputi; pedagang, petani/nelayan, peternak,
'tukang kayu/pandai besi dan lain-lain (tukang becak dan
tukang batu).

Berdasarkan keterangan tersebut di atas, maka
terdapat sejumlah 22 orang tua siswa atau 28,21 7% vyang
tidak melibatkan anak dalam membantu pekerjaan mereka dan
sejumlah 56 orang tua siswa atau 71,79 % yang melibatkan
anak dalam membantu pekerjaan mereka, sehingga
perbandingan antara anak vyang tidak terlibat dalam
membantu pekerjaan orang tua dengan anak vyang terlibat
dalam membantu pekerjaan orang tua adalah 1 = 2451
atau dibulatkan menjadi 1 : 3, sehinga dapat disimpulkan
bahwa di antara 4 orang anak, terdapat 3 orang yang ter-
libat dalam membantu pekerjaan orang tuanya, baik sebagai
pedagang, petani/nelayan, peternak dan tukang kayu/pandai
besi, maupun sebagai tukang becak dan tukang batu.

Sesuai dengan data yang diperoleh wmelalui hasil
angket yang diberikan terhadap sejumlah 10 orang siswa
kelas Il dan 10 orang siswa kelas III sebagai responden,
terdapat & orang vyang menjawab tidak terlibat dalam
membantu pekerjaan orang tua mereka dan 15 orang vyang
menjawab terlibat dalam membantu pekerjaan orang tua

mereka, sebagaimana yang tertera pada tabel berikut ini.
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TABEL-3
KETERLIBATAN ANAK DALAM MEMEANTU

PEKERJAAN ORANG TUANYA

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentace
1.} Tidak pernah 5 29, %
2.| Pernah 3 15 %
3. | Kadang-kadang - =
4.| Selalu 12 &0 %
Jumlah 20 100 %

Sumber Data: Item Angket Nomor 13.

Berdasarkan hasil analicis angket sebagaimana vyang
tertera pada tabel di atas, diperoleh data bahwa terdapat
S orang siswa atau 25 % yang menjawab tidak pernah
terlibat dalam membantu pekerjaan aorang tuanya, 3 orang
siswa atau 15 % yang menjawab pernah terlibat dalam
membantu pekerjaan orang tuanya, 12 orang siswa atau &0 ¥%
yang meﬁjawab selalu terlibat dalam membantu pekerjaan
orang tuanya, serta tidak terdapat siswa yang menjawab
kadang—kadang terlibat dalam membantu pekerjaan orang
tuanya. Dengan demikian, maka terdapat 15 orang siswa
atau 75 % yang menyatakan diri terlibat dalam membantu
pekerjaan orang tuanya.

Bila dianalisa lebih jauh, maka data yana diper-
oleh melalui angket di atas menunjukkan pula, bahwa pada
sejumlah 78 orang sicwa di Madrasah Tsanawiyah

Almunawwarah Kabupaten Barru tersebut, terdapat sebanyak
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25 % atau 20 orang siswa vang tidak terlibat membantu
pekerjaan orang tuanya dan sebanyak 75 % atau 58 orang
siswa yang terlibat membantu pekerjaan orang tuanya.

Keterlibatan siswa Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru dalam membantu pekerjaan
orang tuanya merupakan suatu hal yang menarik perhatian,
sehubungan dengan perkembangan dan kemajuan dunia yang
menuntut penguasaan berbagai ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan tidak mengecualikan pendidikan agama .

Orang tua vyang merupakan pendidik utama dan
pertama diharapkan dapat melaksanakan pendidikan agama
terhadap anak-anaknya. Dengan melibatkan anak dalam
membantu pekerjaan orang tua, sesungguhnya mengurangi
waktu bagi anak untuk belajar yang pada gilirannya akan
mempengaruhi prestasi belajarnya. Berbagai alasan bagi
orang tua sehingga mereka sering melibatkan anak dalam
membantu pekerjaannya, terungkap dalam penjelasan sebagai
berikut:

Satu hal yang sangat menarik perhatian kita adalah
bahwa kemajuan industri dan bertambahnya beban hidup
dan kebutuhan zaman moderen, perhatian keluarga lebih
terarah pada usaha pemuasan kebutuhan materi anak-
anak mereka dengan mengorbankan perhatian terhadap
aspek-aspek keagamaan dan akhlaqg.

4. Ibrahim Husein, dkk., Metodciocgi Pengajaran
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Froyek Pembinaan
Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN di
Jakarta, 1985), h. 33,




&8

Berdasarkan penjelasan di atas, maka keterlibatan
anak dalam membantu pekerjaan orang tuanya merupakan
salah satu pengaruh perkembangan dan kemajuan zaman yang
penuh dengan persaingan dan kebutuhan hidup wmaterial,
sehingga para orang tua berusaha memenuhi kebutuhan—
kebutuhan hidup tersebut dengan cara melibatkan anak
dalam membantu pekerjaannya, walaupun anak terkadang
harus mengorbankan pelajarannya atau pendidikannya.

Sehubungan dengan itu, Dr. Zakiah Daradjat
mengemukakan, bahwa orang tualah vyang sesungguhnya
memikul beban tanggung jawab pendidikan Islam itu ter-—
hadap anaknya yang dilaksanakan dalam rangka memelihara-
‘dan membesarkan anak, melindungi dan menjamin kesamaan
jasmaniah dan rohaniah anak, memberi pengajaran dalam
arti yang luas kepada anak, serta memberikan kebahagiaan
dunia dan akhirat kepada anak.?

Penjelasan di atas memberikan pemahaman, bahwa
paling tidak ada empat tanggung jawab vyang dibebankan
kepada orang tua terhadap anaknya, yaitu memelihara dan
membesarkannya, melindungi dan menjamin kesamaan
Jasmaniah dan rohaniahnya, memberi pengajaran dalam arti

yang luas, serta memberikan kebahagiaan dunia dan akhirat

27akiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam,
{(Cet. II, Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 38.
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kepadanya. Karena itu, orang tua dituntut untuk berusaha
agar tanggung Jjawab terhadap anak itu dapat terpenuhi
dengan tidak harus mengorbankan pendidikan anak dengan
cara melibatkan mereka dalam membantu pekerjaannya.

Islam memandang keluarga sebagai pangkal ke—
tenteraman dan kedamaian vyang bukan hanya sebagai
pesekutuan hidup terkecil saja, melainkan sebagai lembaga
hidup manusia yang memberi Peluang kepada para anggotanya
untuk hidup celaka atau bahagia di dunia dan di akhirat,
sesuai dengan firman Allah dalam Alguran surah at-Tahrim

ayat & yang berbunyi:

- .,' r a -~ 2 da Pore ) - -
;_}lllllf;f;,,sSISE- 2o 1§ A1y 155 &g I
o~ |\ - $ - S -, — - :
‘ L) s - - - ' - > ,{ -
s ﬂtuléyﬁ;&-)ﬁé]o ’ti’..lf.l.,._.l;o_’)l_sélﬁ
* a ” ’,o,
AP PRI AT

Terjemahnya:

Hai orang-orang vyang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, vyang keras, vyang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa vyang diperintahkan—-Nya kepada_mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.*

FPemenuhan kebutuhan keluarga erat hubungannya

dengan hasil belajar anak. Jika anak hidup dalam keluarga

'
=
=

_ Departemen Agama RI., A1-8ur'an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Cur ' an,
A982/198%), h. 951,
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miskin dapat mengakibatkan kesehatan anak terganggu, anak
merasa minder dengan teman lain sehingga dapat mengganggu
belajar anak. Akibat lain vyang dapat timbul dalam
keluarga miskin, mungkin anak harus bekerja mencari
nafkah sebagai pembantu orang tuanya walaupun sebenarnya

anak belum saatrnya untuk bekerja sehingga belajar anak
daéat terganggu.4

Walaupun kemiskinan keluarga dapat mempengaruhi
dan mengganggu belajar anak, namun diakui oleh Drs.
Slameto bahwa tidak dapat dipungkiri tentang adanya
kemungkinan anak yang serba kekurangan dan selalu
menderita akibat ekonomi keluarga yvyang lemal, justeru
menjadi cambuk baginya untuk belajar lebih giat dan

akhirnya sukses besar.>

Uraian di atas mengantar pada suatu kesimpulan,
bahwa keterlibatan siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru dalam membantu pekerjaan orang tuanya,
sangat terkait dengan mata pencaharian, kebutuharn—
kebutuhan dan latar belakang ekonomi orang tua yang
memerlukan keterlibatan anak untuk turut serta menanggung
tanggung jawab orang tua tersebut.

451amet0, Belajar OJdan Faktor-faktor yang Mem-
pengaruhinya, (Cet. 1II1, Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1995}, h. 63-64.

SIbid., h. &4a.
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B. Tingk Prestasi Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah

A wwarah Kabupaten Barru

Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah yang terletak di
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru, sejak didirikan-
nya pada tahun ajaran 1979/1930 yang merupakan peleburan
dari Pendidikan Guru Agama (PBGA) 4 Tahun I tu, telah
menelorkan sejumlah lulusan yang tersebar ke berbagai
sekolah lanjutan tingkat atas atau madrasah aliyah,
bahkan ke berbagai perguruan tinggi di daerah Sulawesi
Selatan dan sebagian di antaranya telah berhasil dalam
berbagai lapangan kerja khususnya menjadi FPegawai Negeri
Sipil vyang yang ditempatkan di daerah Sulawesi Selatan,
maupun di luar Sulawesi.

Mereka yang telah berhasil dalam bidang kehidupan
masing-masing tersebut, merupakan bukti atas keberhasilan
yang telah dicapai dalam menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran di Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten
Barru.

Untuk mengetahui keberhasilan yang telah dicapai
dalam me?yelenggarakan pendidikan dan pengajaran di
Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru, berikut
ini dikemukakan Jjumlah lulusap selama lima tahun ter-
akhir, sejak tahun ajaran 1992/1933 sampai dengan tahun

ajaran 1995/19945 dengan suatu tabel sebagal berikut.



TABEL -4

KEADAAN LULUSAN MADRASAH TSANAWIYAH ALMUNAWWARAH
KABUFATEN BARRU

Tahun Lulusan
No. . Ajaran Jumlah
Pria Wanita .

1 2 3 4 5
1. 1992/1993 & 29 35
2. 1993/1994 10 26 36
S 1994/1995 Z 15 22
4. 1995/1996 i 17 22
S. 1996/1997 g 12 21

Jumlah %374 99 136

Sumber Data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Rarru, Keadaan Tahun 1997.

Data pada tabel di atas, wmemberikan keterangan
bahwa sejak tahun ajaran 1992/1993, Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru telah berhasil menamatkan
sejumlah 136 orang lulusan yang meliputi 37 orang pria
dan 99 orang wanita. Dengan demikian, maka dapat pula
dikatakan bahbwa Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru telah ikut mencerdaskan kehidupan bangsa,
seiring dengan perkembangan dan kemajuan bangsa yang

sedang membangun.

Keberhasilan yang telah dicapai melalui
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di Madrasah
Teanawiyah Almunawwar ab Kabupaten Barru  yang telah

S —
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ditunjukkan dengan lulusnya sejumlah 136 orang siswa
dalam menyelesaikan studinya selama lima tabun terakhir
ini, memberikan suatu gambaran bahwa Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Earru telah ikut secara aktif
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan
kualitas manusia Indonesia sebagaimana vyang menjadi
sasaran pendidikan nasional, bahwa:

Pendidikan nasional di bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan
kualitas manusia Indonesia dalam mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur , serta
memungkinkan para warganya mengembangkan diri baik
berkenaan dengan “aspek jasmaniah maupun rohaniah
berdasarkan Fancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Sejalan dengan itu, Madrasah Tsanawiyah Almunawwa-
rah yang wmerupakan lembaga pendidikan Islam sebagai
bagian integral dari sistem pendidikan nasional yang
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk mewujud-
kan tujuan pendidikan secara nasional, yaitu:

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
~beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerli luhur, memiliki pengetabuan dan
keterampilan, kesehatan Jasmani dan rohani,

kepribadian yang mantap dan mandiri EErt% rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

6Departemen Fendidikan dan Kebudayaan RI., Undang-
undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pelaksanaannya, (Cet. IV, Jakarta: Sinar Grafika, 17930
s - La

71bid., h. 4.
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Kehadiran Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah di

Kecamatan Tanete FRilau Kabupaten Barru tersebut telah

memberi corak tersendiri terhadap perkembangan Islam di
Tanete Rilau pada khususnya dan di Kabupaten Barru pada
umumnya vyang telah mendidik para siswa untuk menunjang
tercapainya tujuan pendidikan nasional yang dijabarkan ke
dalam tujuan umum sebagai berikut:

&. Mendidik para siswa untuk menjadi manusia yang
bertaqwa, berakhlag mulia, sebagai muslim yang
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya.

b. Mendidik para siswa untuk menjadi manusia pem—
bangunan sebagai warga negara Indonesia vyang ber-
pedoman kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar
194%5.

c. Memberi bekal kemampuan yang diperlukan sebagai
siswa yang akan melanjutkan pendidikan di Madrasah
Aliyah atau Sekolah Menengah Tingkat Atas.

d. Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi siswa

yang akan memasuk i bidang kehidupan di
masyarakat.

Mengacu pada tujuan umum Madrasah Tsanawiyah ter-
sebut, oleh para pendidik di Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru, telah menempuh upaya-upaya
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui
berbagai kegiatan, seperti membentuk Forum Diskusi GBGuru
yang diselenggarakan setiap akhir catur wulan, membentuk
kelompok studi siswa vyang berlangsung di luar jam

pelajaran terjadwal, kerjasama guru dan orang tua siswa,

8H. Mappanganro, Eksistensi Madrasah dalam Sistem
Pendidikan Nasional, (Ujungpandang: Yayasan Ahkam, 1994&),
h. 3I7-38.
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serta bimbingan belajar terhadap siswa yang dilakukan
terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar.9

Menurut Abd. Rahman, anak yang dididik di Madracsah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru sesungguhnya
memiliki kemampuan yang tidak jauh berbeda dengan anak
pada sekolah lain. Merekapun dapat memperoleh hasil
belajar yang baik, manakala didukung oleh lingkungan anak
di luar sekolah, termasuk di dalam rumah tangga.lo

Walaupun secara umum dapat dikatakan anak telah
berhasil mengikuti pendidikan di Madrasah Tsanawiyah *
Almunawwarah Kabupaten Barru, namun diakui oleh Saenab
bahwa masih terdapat sebagian anak yang mengalami
kesulitan belajar dan memperoleh hasil yang kurang
memuaskan yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
adanya ?Ebagian di antara mereka yang terlibat dalam
membantu pekerjaan orang tuanya.11

Sesuai dengan data vyang diperoleh melalui

wawancara sebagaimana pada penjelasan di atas, maka pada

qﬂ. Idrus Pute, Guru Bimbingan dan Fenyuluhan pada
M.Ts. Almunawwarah Kabupaten Barru, Wawancara, Rabu 9
April 1997 di Tanete.

1%abd. Rahman, Kepala M.Ts. Almunawwarah Kabupaten
Rarru, Wawancara, Selasa 8 April 1997 di Tanete.

118t. Kartini S., GBGuru M.Ts. Almunawwarah
Kabupaten Barru, Wawancara, Senin 7 April 1997 di Tanete.
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dasarnya terdapat dua cara yang dilakukan oleh Kepala
Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru untuk
meningkatkan prestasi belajar siswanya, yaitu dengan
meningkatkan kualitas di kalangan guru dan dengan
memberikan bimbingan terhadap para siswa.

Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar yang
dicapai oleh siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru, dilakukan penelitian melalui dokumentasi
dengan mengumpulkan nilai rapor catur wulan pertama, baik
terhadap para siswa yang terlibat dalam membantu
pekerjaan orang tuanya maupun para siswa vyang tidak
terlibat dalam membantu pekerjaan orang tuanya, sehingga
diperoleh data sebagai berikut:

TAREL-5

NILAI RATA-RATA SISWA MADRASAH TSANAWIYAH ALMUNAWWARAH
KABUPATEN BARRU PADA CATUR WULAN I

Kelas 11 Felas 111
No.
Nama Nilai Nama Nilai
1. }|Rusmin Z Syamsu Rijal R &
2. |Hernawati 7 Aswar Nur 8
3. |Darmawati & Darmawati 9
4. |Rugayyah 8 Amimin 7
5. |Sukmawati a Aris Paringnga 7
6. |Asriani 7 Sutriani 8
T«iW @ r 8 a 74 Sukirah 4
8. | Jumaedah 9 Jurniati 7
?.|Kusmiani Z Nasriah 7
10, | Jumriah 7 Sudarmin &
 Bom L & h 73 Juml ah T2

Sumber Data: Nilai Rapor Siswa Madrasah Tsanawiyah
' Almunawwarah Kabupaten Barru.




¥

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa secara umum tingkat
prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru mencapai rata-rata 7 (tuwjuh). Walaupun
ada beberapa di antara siswa yang memperoleh nilai di
atas .7 atau di bawahnya.

Tingkat prestasi belajar siswa yang belum mencapai
hasil vyang optimal, sangat dipengaruhi oleh dua faktor
vtama, yaitu faktor pendidik dan faktor anak didik
sebagaimana data yang diperoleh melalu wawancara yaﬁg
antara lain dikemukakan, bahwa beberapa di antara siswa
yang dididik di Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru yang mendapat nilai rendah karena kurang
memperhatikan pelajarannya baik di sekolah maupun di

G )
rumah.l‘

Seorang siswa mengakui, bahwa setelah pulang
sekolah mereka diberi tugas untuk membantu mengerjakan
pekerjaan orang tua mereka, sehingga untuk mempelajari
kembali bahan pelajaran di rumah, sudah tidak punya waktu

13

yang luang.

“H. St. Rabaiyyah, Guru M.Ts. Almunawwarah
Kabupaten Barru, Wawancara, Senin 7 April 1997 di Tanete.

13Sukmawati, Siswa M.Ts. Almunawwarah Kabupaten
Barru, Wawancara, Kamis 10 April 1997 di Tanete.
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Berdasarkan data diperoleh di atas, maka dapatlah
disimpulkan bahwa keterlibatan anak dalam membantu
pekerjaan orang tua mereka, turut mempengaruhi prestasi
belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru dengan tidak tercapainya tingkat prestasi
belajar siswa yang optimal. Hal ini inmi  turut pula
mempengaruhi  pencapaian tuwjuan pendidikan, baik secara

institusional maupun secara nasional.

C. Upaya—upaya Peningkatan Prestasi Belajar di Madrasah

Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru

Sebagaimana uraian sebelunnya, bahwa tingkat
prestasi belajar siswa Madraczah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru, mencapai rata-rata 7 (tujuh). Hal ini
sekaligus menggambarkan tentang keberhasilan yang telah
dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran
di Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Rarru.

Selain itu, diperocleh pula data bahwa tingkat
prestasi belajar siswa Madraczah Tsanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru belum mencapai nilai rata-rata maksimal.
Hai ini disebabkan oleh beberapa faktor, baik vyang
bersumber dari dalam diri anak (faktor intern siswa)

maupun yang bersumber dari luar diri anak (faktor ekstern

siswal.



P

Adapun faktor intern anak, meliputi faktor
jasmaniah, faktor psikologis dan  faktor kelelahan,
sedangkan faktor ekstern anak meliputi faktor keluarga,
faktor sekolah dan faktor masyarakat.14

Baik faktor intern maupun faktor ekstern anak,
keduanya turut mempengaruhi  belajar siswa Madrasah
Tsanawiygh Almunawwarah Kabupaten Barru yang telah
mencapai tingkat prestasi rata-rata 7 (tujuh). Berdasar-—
karn kenyataan ini, maka dilakukan upaya—upaya yang
diharapkan dapat mendorong peningkatan prestasi belajar-
siswa pada masa yang akan datang.

Menurut Abd. Rahman, untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten
Barru khususnya vyang berkaitan dengan faktor intern
siswa, ditempuh upaya-upaya berupa peningatan kualitas
tenaga pengajar melalui Kelompok Kerja Madrasah (KKM) dan
Forum Diskusi Guru (FDM) vyang diselenggarakan secara
berkala pada setiap akhir catur wulan. Selain itu,
dibentuk pula kelompok studi-kelompok studi di  kalangan
siswa dan bimbingan belajar terhadap siswa yang mengalami

5 g 15
kesulitan belajar. -

l4g1ameto, op. cit., h. S4-60.

15abd. Rahman, Kepala M.Ts. Almunawwarah Kabupaten
Barru, Wawancara, Selasa 8 April 1997 di Tanete.
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Untuk mengatasi kesulitan belajar yang disebabkan
oleh faktor-faktor ekstern siswa, dilakukan upaya-upaya
berupa kerja sama berbagai pihak yang terkait, seperti
dengan membina hubungan antara rumah dan sekolah terhadap
siswa vyang mengalami kesulitan belajar karena terlibat
dalam membantu pekerjaan orang tuanya.15

Melalui hubungan kerja cama khususnya antara
rumah dan sekolah akan menghasilkan saling pengertian
antara orang tua di rumah dan guru di sekolah yvang
pada giliran—-nya akan memberikan kemudahan dalam
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi anak baik di
rumah maupun di sekolah. Karena itu, menurut Dr. Zakiah

Daradjat bahwa:

Dapat dimengerti betapa pentingnya kerjasama antara
kedua lingkungan itu. Kerjasama itu hanya tercapai,
apabila kedua belah pihak saling mengenal. Orang tua
harus mengenal anaknya, sekolah dan guru. Keadaan
anak biasanya diketahui orang tua dari (a) daftar
nilai, (b) surat peringatan, (c) kunjungan kepada
guru di sekolah, (d) pertemuan den??n orang tua murid
dan (e) guru memahami murid-murid.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hubungan
antara orang tua dan sekolah melalui daftar nilai, surat

peringatan, kunjungan kepada guru di sekolah, pertemuan

ibﬂ. Idrus Fute, Guru Bimbingan dan Penyuluhan
pada M.Ts. Almunawwarah Kabupaten BRarru, Wawancara, Rabu
Q@ April 1997 di Tanete.

177akiah Daradjat, dkk.. op. cit., h. 76.
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dengan orang tua siswa dan pemahaman guru tetang para
siswanya akan melahirkan saling pengertian dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah.

Menurut Drs. A. Tabrani Rusyan, bahwa ada dua cara

untuk mengatasi kesulitan belajar dalam rangka meningkat-

kan prestasi belajar sicwa, yaitu dengan bimbingan
belajar dan mengubah lingkungan. Bihbingan belajar
digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar yang

disebabkan oleh faktor internal, karena kesulitan dalam
belajar itu termasuk masalah pribadi, sedangkan mengubah
lingkungan untuk mengatasi kesulitan belajar yang
disebabkan oleh faktor eksternal yang dimaksudkan adalah
mengolah sikap orang tua dan pergaulan anak yang menjadi
penyebab timbulnya gangguarn supaya tidak menjadi penyebab
timbulnya gangguan.18

Dengan demikian, maka upaya peningkatan prestasi
belajar khususnya bagi siswa Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru, dilakukan terhadap siswa
yang mengalami kesulitan belajar baik vyang disebabkan
oleh faktor internal siswa maupun faktor eksternal sicswa

dengan cara bimbingan belajar dan mengubah lingkungan.

18&. Tabrani Rusyan, dkk., Pendekatan dalam Proses
Belajar Mengajar, (Cet. II, Bandung: FT. FRemaja Rosda-
karya, 1992), h. 197-198.




BAB V

PENUTUP

Berangkat dari penelitian yang dilakukan dalam
rangka penyusunan skripsi  tentang keterlibatan anak
membantu  pekerjaan orang tua dan pengaruhnya terhadap
prestasi belajar di HMadrasah Teanawiyah Almunawwarah
Kabupaten Barru sebagaimana yang diuraikan pada bagian
sebelumnya, wmaka pada bagian akhir ini dikemukakan
kesimpulan yang dirangkaikan dengan beberapa saran
sebagai bahan rekomendasi guna peEnyempurnaan penyelengga-—
raan pendidikan dan pengajaran selanjutnya, khususnya di

Madrasah Tsanawiyvah Almunawwarah Kabupaten Rarru.

ﬁ. Kesimpulan

Sesuai dengan permasalahan pokok vyang diangkat
dalam penyusunan skripsi ini, yaitu bagaimana pengaruh
keterlib;tan anak dalam membantu pekerjaan orang tua
terhadap prestasi  belajar di Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah Kabupaten Barru yang dijabarkan dalam sub
masalah tentang sejauhmana keterlibatan siswa Madrasah
Teanawiyah Almunawwarah Kabupgten Barru dalam membantu

pekerjaan orang tua dan bagaimana prestasi belajar siswa

Madrasah Tsanawiyah Alounawwarah Kabupaten BRarru, maka




telah dibahas dalam bagian sebelumnya yang pada pokoknya

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L.

Terhadap sejumlah 78 orang siswa Madrasah Tsanawiyah
Almunawwarah FKabupaten Rarru, terdapat 75 %  atau
sebanyak 58 orang siswa yang terlibat dalam membantu
pekerjaan orang tuanya, sesuai dengan mata pencaharian
orang tuanya masing-masing yang meliputi pedagang,
petani, nelayan, peternak, tukang kayu/pandai besi,
serta tukang becang dan tukang batu. Hal ini merupakan
faktor penyebab gangguan belajar sebagian besar sicwa.
Frestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Almunawwa-
rah  Kabupaten Barru berada pada nilai rata-rata 7
(tujuh), suatu tingkat prestasi yang belum maksimal.
Hal ini disebabkan baik oleh faktor internal sicswa
berupa faktor jasmaniah, psikoclogis dan kelelahan anak
maupun faktor eksternal siswa berupa faktor keluarga
sekolah dan masyarakat. Untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa tersebut, dilakukan upaya-upaya berupa
bimbingan belajar dan mengubah lingkungan ke arah yang
lebih bersifat edukatif.

Keterlibatan anak dalam membantu pekerjaan orang tua,
turut mempengaruhi  prestasi belajar siswa Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Harru dengan tidak
tercapainya tingkat prestasi belajar siswa yang

optimal sebagaimana tujuan pendidikan yang diharapkan.
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1
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Saran—saran

Madrasah Teanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru
merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan Islam.
Oleh karena L T T belangsungan pendidikan dan
pengajaran melalui lembaga pendidikan Islam tersebut
menjadi tanggung jawab umat I=lam khususnya dan bangsa
Indonesia pada umumnya.

Berbagai keterbatasan vyang dimiliki oleh Madrasah
Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten Barru dalam
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran baik sarana
Maupun  prasarana, merupakan salah satu lkendala yang
mengharapkan bantuan semua pihak terutama pemerintah,
sehingga Madrasah Tsanawiyah Almunawwarah Kabupaten

Rarru , dapat lebih meningkatkan perannya dalam upaya

mehcerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia yang berkualitas. dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan

manusia Indonesia vang berkualitas.
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Mama Siswa
Tempat/Tgl. Lahir :
K e las

Hari/Tanggal 2
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PETUNJUK =

Jawablah pernvataan di bawash ini dengan cara memberi tanda
silang (X) pada salah satu alternatif jawaban (a; b, <,
dan d) yang tersedia sesuai dengan kenyataan vang dialami!
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1.

in

Siswa mengikuti pelajaran dalam kelasz sesuai dengan
jadwal vang telah ditentukan.

a. Tidak pernah b. Fernah

c. Kadang-kadang d. Setiap hari

Hiswa melaksanakan tugas-tugas vang diberikan oleh guiLl
di sekolah.

a. Tidak pernah b. Pernah

o. kKadang-kadang de Setiap hari

Siswa mengikuti kegiatan kepramukaan vang dilaksanakan
di smkolah.

a. Tidak pernah b. Fernah

c. kKadang-kadang d. Setiap hari

Siswa mengikuti peringatan hari-~hari besar Islam ¥ang
dilaksanakan di sekolah.

a. Tidak pesrnah b. Fernah

c. Kadang-kadang d. Setiap hari

Siswa mengikuti pertandingan olah raga dan seni vyang
dilaksanakan di sekolah.

a. Tidak pesrnah b. Parnah

C. Kadang-kadang d. Setiap hari

Terhadap pertandingan olah raga dan seni vang
dilaksanakan di sekolah, siswa merasa.

a. Tidak senang b. kurang senang

C. Senang d. Sangat senang

Terhadap peringatan hari-hari besar Islam yang
dilaksanakan di sekolah, siswa merasa.

a. Tidak senang b. kurang senang

C. Senang d. Sangat senang




i1

12.

i4.

Sizwa tetap menjaga hubungan secara baik dengan sesama
teman di sekolah.

a. Tidak pernah Bb. Fernah

¢. Fadang-kadang d. Selalau

Siswa menghormati Kepala Sekolah dan semus guru di
sekolah.

a. Tidak pernah b. Fernah

c. Kadang-kadang d. Selalu

Siswa menghormati orang tua dan crang lain yang lebih
tua di rumah.

a. Tidalk hormat b. Kurang hormat

c. Hormat d. Sangat hormat

Selama mengikuti pelajaran vang diberikan oleh guru di
sekolah, siswa menunjukkan sikap.

a. Tidak senang b. Kurang senang

c. Senang d. Sangat senang

Siswa mengikuti bimbingan belajar yang dilaksanakan di
luar jam pelajaran terjadwal.

a. Tidak pernah b. Fernah

c. kadang-kadang d. Selalu

Siswa terlibat dalam membantu pekerjaan orang tua di
rumah.

a. Tidak pernah b. Fernah

c. kKadang-kadang d. Selalu

Siswa mempunyai waktu luang untuk mengulangi pelajaran
di rumah.

a. Tidak ada b. kKurang
c. Luang d. Sangat luang
Siswa mengalami perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan setelah mengikuti pelajaran di sekolah.
a. Tidak berubah b. Kurang berubah
. Berubah d. Sangat berubah

Barru, 1997,

Siswa yang bersangkutan,

il
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penulisan Skripsi yang berjudul:
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Yang bertanda tangan di bawah m menerangkan bahwa:
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Tempat/Tgl Lahir : Soreang, 25 Oktober 1974
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Telah mengadakan penelitian / Wawancara dengan kami,
sehubungan dengan pengumpulan data dalam penyusunan Skripsinya yang berjudul:

'KETERLIBATAN ANAK MEMBANTU PEKERJAAN ORANG TUA
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR DI
MADRASAH TSANAWIYAH ALMUNAWWARAH KABUPATEN BARRU"

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalam

Barru, 8 April 1997

Yan rikan keterangan
- L i
e

(_ Drs. Abd. Rahman Manna )
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Jurusan : Pendidikan Agama

Telah mengadakan penelitian / Wawancara dengan kami.

sehubungan dengan pengumpulan data dalam penyusunan Skripsinya yang berjudul:
"KETERLIBATAN ANAK MEMBANTU PEKERJAAN ORANG TUA

DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR DI
MADRASAH TSANAWIYAH ALMUNAWWARAH KABUPATEN BARRU"
Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalam

Barru, 7 April 1997

Yang memberikan keterangan

Z7( 5t. Kartini S, BA. )
NIP. 150 043 339
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah mi menerangkan bahwa:

Nama ¢ Sitti Jusmiah. R

Tempat/Tgl Lahir : Soreang, 25 Oktober 1974

Pekerjaan : Mahasiswi Fak. Tarbivah IAIN Alauddin Pare— Pare
NIM . 92.31.0055

Jurusan . Pendidikan Agama

Telah mengadakan penelitian / Wawancara dengan kami.

sehubungan dengan pengumpulan data dalam penvusunan Skripsinva vang berjudul:
"KETERLIBATAN ANAK MEMBANTU PEKERJAAN ORANG TUA

DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR DI
MADRASAH TSANAWIYAH ALMUNAWWARAH KABUPATEN BARRLU"

Demikianlah surat keterangan int kami buat untuk
dipergunakan sebagaiumana mestmya.

Wassalam

Barru, 9 April 1997

Yang I@ﬂ)erikau keterangan
(M. 1d7s Pte, BA. )
NIP. 150 173 969
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah mi1 menerangkan bahwa:

Nama . Sitti Jusmiah. R

Tempat/Tgl Lahir : Soreang. 25 Oktober 1974

Pekerjaan © Mahasiswi Fak. Tarbivah IAIN Alauddin Pare — Pare
NIM : 92.31.0055

Jurusan . Pendidikan Agama

Telah mengadakan penelitian / Wawancara dengan kam.
sehubungan dengan pengumpulan data dalam penyusunan Skripsinva vang berjudul:

"KETERLIBATAN ANAK MEMBANTU PEKERJAAN ORANG TUA
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR DI
MADRASAH TSANAWIYAH ALMUNAWWARAH KABUPATEN BARRU"
Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk

dipergunakan sebagaimana mestmya.

Wassalam

Barru. 7 April 1997
Yang memberikan keterangan

( Dra. H. St. Rabaiyah )
NIP. 150 065 919
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | SULAWES| SELATAN
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Jalan Urip Sumoharjo No. 269 Telp. (0411) 453046  °
UJUNG PANDANG (90231 A

Nomor i 070/1?11.{ @LV/DSP. 97, Ujung Pandang, 18 ¥aret 1997
S 4%t : Biasa
Lampiran : Kepada

Perihal : lIgin Penelitian :
. Yth., BUPATI KDH TK II BARRU

UP. KEPALA KANTCR SQSPOL
Di -
Barru,

N0l TReI1/FP,00,9/46/1997 tanggal 18 Februari 1997,
dengan ini disampaikan kepada Saudara balwa yang tersebut di. bawah ini:

Nama u 8 37. JUS{EAH. R

'I‘empa.kt/ tanggal labir : Soreang, 25 Cktober 1974

Jenis kelamin :  Perempuan

Instansi/peker jaan : Mah. Fak. Tarbiyah IAIN Alauddin Pare-Pare
Alamat : Soreang Kelo Tanete Kab, Barru,

Bermaksud akan mengadakan Fenelitian di Daerah/Instansi Saudara

dalam rangka Penyusunan Skripsi dengan judul

"KETERLIBATAN ANAK MEMBANTU PEKERJAAN ORANG TUA DAN PRVGARUHNYA TERHADAP PRESTASI

BEIAVAR DI MADRASAH TSANAWIYAH AL MUNAWWARAH KABUPATEN BARRU",
Selama : 1 (satu ) bulan s/d 18 April 1997
Pengikut/Anggota Team : Ridak adas

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat
menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan:

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan
harus melapor kepada Bupati/Walikodya KDH TK I1I Up.Kakan Sospol, apa-
bila kegiatan dilaksanakan di Dacrah Tingkat II.

2. Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan.

3. Mentaati semua Peraturan Pemada.ng—undangafl yang berlaku dan mengindah
kan Adat-Istiadat setempat.
i “"SKRIFSI™

4. Menyerahkan 1 (satu) exemplar Copy hasil kepada Gubernur

Kepala Daerah TK I Sulawesi Selatan Up.Kepala Direktorat Sosial Poli-
tik.

9. Surat Izin akan dicabnit kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila

ternyata pemegang surat lzin tidak mentaati ketentuan-ketentuan ter-
sebut di atas. - .

Demikian disampaikan kepada S_ ear e Etuk dimaklumi dan seperl'uhy'a.

Tembusan: w i it Fik :
1.7 Dirjen Soepol Depdagr o
2. Gub, Kdh Tk, I Sulsel (Sbgelap)f/ s
3¢ Ketua Bakorstanasda Sulawesi, |/ 1
&+ Kapolda Sulsel, -ty pmm—
5. Rﬂsiden P”‘b.mb.wiloll di Pa. e = 3
6. Kadit Sospol PropSulsel

Up. Kasubdit III (Sbg.han.lapl.i
Dekan Fak,Tarbiyah IAIN Ala.uddi

ﬁ‘: ’ALA DAERAH TINGKAT I
R

; ﬁl'j‘ T SOSIAL POLITIK
EAGUAN TRTA USAHA

Sdre Sitti Jusmiah, R
* A 8 i Pe
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